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PRAKATA

Al hemcfelitlalivatebil alwnin, scgak puji bagi Allsh Swt., atis semia
kemunianya don kasih savangnya kepoda Kita semwa. Sebwwvat dan salam kepaca
Easulullah saw., vang telah membenkan nuansa bam dalam ketlmuan yang
tclth mengdi perubahan fundamentabbigi umatnya menup tatanan peradaban
dan pengetahuan yang modamn seperti Ssatinl,

Buku i merupakon salah sam buky referensi untuk bidang ekologi,
vang di dalamnva membahias enang kolaborasi ekologi, dodiversiry dan Bmo
komputer. Perpaduan  tersebut menghasilkan sebush sisten manapemen
besisdata yang lebih baik dan aplikasi vang dapat digunakan untuk digitalisas
berbami keanakwmgaman hayat vang adweli alam im

Buku i juga merupakan jawaban dan tunfutan yang begitu besar dan
meamekat baik di Indonesiromaupun dunia untuk pemantauan dan kajin
terhadap perubahan ckologi angka panjang, schingga anes perubahan tersebut
dapat diikuti dan dicoba wntuk berbagi dalam mengimegrasikin dat ekolom
baagi penggonaan prakiis dengan bantuan teknokogi mformasi.

Tim penulis sangat menvadari bahwa kritik dan saran yang membangun
sangat kami harapkan agar buku referenst ini dapat mengadi lehih baik lagi, baik
darl k=i maupun kenten pembahasanmya, Kritk don saran terseban  dapat
disurmpaikan ke emodl kame  muhammadaramo@palacad,  anita.desiani
munsriacid, mbmmsd gbal junes® email com. huesenihs @ gl oom

Akhirmya ki Berharap semoga dengan diterbikannya buky ni akan
dapat membernkan manfaat dun motivasi bagi lahirmya penulis bam dan menjadi
supiy solusk  dard o permisabihan-permasaliban vang berknitan  dengan
mamajemen ponoclalaan datn don ckologn dan fisdiversine yang dipadukan
dengan ilimi koampter, Aamiin..,

Lhasksenmowe, | 1 Desember 20020

Tim Perulis
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kami untuk dapan menghasilkan karva-karva vang  bermanfasr bagi
muts yarkat dan memberilan kesempatan kepada tim penulis kesempatan
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bersedin me-resvien hasil penelitian danfatau membaca wlisan ini
sebelum dijodikan sebogai bako neferensi,

Penerbit Deepublish vang ielah bersedia memberikan neng dan wakiu
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BARI
MENGAPA PERLU ECOINFORMATICS

1.1.  Luatar Belokang

Eketogi telah berkembang cepat dan semakin berubah mengadi sains vang
lehih terbuka, nkuntabel, imerdisipliner, kolabomtif dan perkembangan
data vang begim intensif. Data beterogen dalam eKologi me mbuat para
penciti  somakin ferank  untuk menemukan, mengmdcgrasikon  don
menganalisis sejumlah besar data vang kompleks menmdi data vang
bermakng pada skala dari gen ke biosfer, Saluh samemodel vang digunakan
oleh  para  peneliti unmwk  mefakukan hal tersebur  adalah  dengan
cociiformaiics yvang menawarkan ol dan pendekatan unuk mengelola
data ckologis dan mengubah data menjadi imformasi dan pengetahuan vang
borarte.

Ecoinfirmeney merupakan salah sato disiplin ilmu vamg baru
berkembang dan merupakan perpaduan antara ilmw ckoloei, teknobogs
informisi dan komunikasi, Sehingga menjadi salah satu disiplin ifmu vang
mampu  mengakuisizi, mengintegrasi. menganalisis. menvimpan  dan
mampu mengikses berbagai informasi tentang ekologi yvang begitu luas
dan kompleks dengan menggunakan berbagan teknologn bare di bidang
il komputer seperti ieknologr sensor berbasis inkormasi, jarmgan data
mirkabel algontma kompotasi yang berbasis binlogi dan metodologi-
imetodolegi  komputasi lapjotan setas sistem basis data, Kemdmpuoan
tersebut menjadikan ecodnforaaiics dapat digunakan dalam menyelssatkan
permasaluhan yong  berkoiton demgan  ckologl, dan pada  akhirnva
melahirkan penemuan-penemuan bam lintas ilnu dengan basis ckolagi.
Beberapa penelitian yvang berkaitan dengan ecowpformoricys telah dikkokan
sepertt ecoinformalics dan keanckaragaman havati dan disiplin 1lmo
lainnya yung terkont (Bishy, FA. 200; Canhos, V.P.. dkk., 200d4;
Guralnick, R, dan Hill, A, 2008 Dengler, 1. dkk., 201 1a; Dengler, 1, dkk.,
2000 T Dengler, J, dkk., 30038 Dengler, 1., 2001 2y,




Ecomformarcs uga dapat dikategonkan sebuga ilmu terapan yvang
mengeabungkan statistik dan informasi teknis dengan ekolegi atan imo
bumi. Pencrapan ecoinformatics ke ilmuo lingkungan dapat membantu
peneliti lebih  akurat  mengokur  perubaban dalam  ekosistem  atu
memprediksi fren, Proses yang  lebib fekms umumnya meningkatkan
kapabilitas pemimpin di bidang ekologi uniuk mvenyvampaikan hazil kepada
publik di era di mana validitas dan legitimas: o sering dipertanyakan di
media.

Sebelum ecoinformatics betkembang menjudi bagian dan ekaogi.
penelitian-penelitian hamya terbatas padoopooret dan pengaimatan terhadap
hewan secara ik di lepangan. namun setelah scoinformatics berkembang
maka pengamh cknologi berbasis. komputer telah menjadikan ckologi
meenyjadi ilmu yang efekiil dalameomengelola kumpulan data dakam gumbah
vang cukup besar dan signifikan, serfa pemanfantan teknologi canggih-
sensOr cuack, jaringan data nirkabel dan metodologi komputasi menjadikan
ckologl menjudi salah satu bidang ibmu yang menank untuk ditelit: secara
berlanjut  karena  kekompleksannya  dengan  wemanfaatkan  tekndogi
berbaszis . kompurer sepert adanea kebutuhan yvang mendesak  untok
menilai, mengasimilasi, dan menvebarkan teknoloet informasi bagi
berbagal aplikasi sebagai konseluenst dart perobaban global untuk Byanan
chosistem, konservas keanekaragaman havatl {Biceiversifyl, ekonomi
masvarakal pedesaan Korena pengarub  ekobogi, mendokumeniasikan
perubahan keadnan keanekampaman hayati secara detail spasial sksplisit.
penyvediann sensor olomatis, perubahan kondisi lingkungan di lokasi
terteniu, fag GPS ks hewean dengan merckam lintasan gerakan mereka
dengan presisi spasial dan temporal vang halus, data spasial, temporal, dan
genetik vung terkait dengan koleksi sejarah alam. skala besar jangka
panjng dan lain sebagamya.

Penerapan comeifirmatics wrhadap ekolog dapat membaniu penclit
mengukur pergbahan ekosistem sacora lebih akurat atg mempeediksi ren.
Banyak proses-proses  weknis  pada umumnya dapat  meningkatkan
kemampuan peneliti dalum bidang ekologi untuk memberikan hasil vang
baik kepads publik terutama di era ini di mana validitas dan legitimasi
sains  yang seéring  dipertanyakan i media sehingga  membutuhkan
pembukiinnsecarn ibmiah,

e —
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Ecomformaticy mengandalkun 3 langkah uwtoma vang terlibat yustu
akuisisi data, penvimparan dan validasi data, Pemrosesan dan visualsasi,
Sejumlah besar data yang dihasilkan oleh angeota ckologi dicatat aleh
SRl Yang sesual vang dipasang owline atau offfiee, Dt dni disimpan
dalam data yang berbeda berdasarkan sifatnya, divalidas: déin diproses
menggunakan alar vang sesuai don tersedia unwk analisiz donesiudi lebih
lanjut dalam format yang diperfukan (Jayakaran P. and Amand PR 2007,

salah satu amangan vang sangal mimit adalahovenangani lingkup
ckolog dan varmbilites dalam skala besar vang ditemui. muln mikroba,
dinamikn masyarakat, komunitas organisme yang mendiami suatn empar,
tanaman, dan lin sebagainya sehingga memerukan penyelesaian vang
komprehensif dan melibatkan berbagai disipline s Penggabungan,
dukungan dan implemenias icknologt infermasi datam ekologi diperlukan
sebagai bagian dari upayvaan p&nuuummunajmﬁ:ll bidang ekologi menjadi
Iehih mudah dipahami schingga ecoinformaie o merupakan salah  sato
jawaban bagi permasalahan tersebut karena ecodmformaics  dibutuhkan
untuk memahami dan mengaplikasikan ool -focl-nva dalam mendeteksi,
mengevaluasi dan memprediksi pola dan proses Skealogi, menaia ekosisiem
ving begiu kempleks serta rekayasa perangkat lunak untuk  mosdel
konstruksi dun pengujiannya, karenanva salah sato langkah menpwsh
permasalahan tersebul adakah membangun suatu peranghkat lunak untuk
ekologh dan mengingal kompleksnva masakah ekologi maka umok tahapon
awal dalam buku i, perangkat unak vang dibangun dibatasi hanva untuk
pengembangan  basis  date aksonomic saja dengan mjuan dapat
menghasilkan informasi vang dapav digunakan dalam pengembingin
pengetahuon don pengambilan kepoivsan terkait dengan ekologi seperti
pada bidang pertanian duan induostri.

Pekerjaan teoretis dan eksperimental baru-barn mi memberikan
bukti plas bahwa hikngnya keanekaragaman haval (Mioaiversing dapat
berdampak besar poda berfungsinyn ekesistem alom dan erkelok sera
kemompuen  ekosisteny  uuk  memberikan  favanam  ekalogi  kepada
masyvarakal manusss.

Indonesi mervpakan salah satu pegara dengan fingkal kekavaan
alam dan keanekaragaman havati (Modiversiry) terbesar di dunia. Data

Biveliversiny. Straregy and  Action Plan (IBSAPY fahun  20015-2020

e
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menyebutkan bahwa indonesia memiliks 1505 spesies burung, 723 spesies
reptil, 383 spesies amfibi, 720 spesies mamaliz, '1.248 zpesies ikan air
tawar, 197964 spesics invertebrata, 5.137 spesies arthropoda (laba-laba)
dan 151 B47 spesies serangga termasuk 30000 dari ordo bowirenopiera
ftawon, lebah dan semuty, Dan terdapat 81,257 spesies tanaman berlxasis
sporn. Dari (anoman vang menghasilkan bijidspermaropiaes), ada 120
spesies lnaman  vaskular  vang  mesghasikan  biji vang  terpapar
fevirneapermael dan diperkirakan 30 000 hingga S0,000 spesics tanamin
berbunga {ungiosperma), di mano  hanya 19012 spesies vang telah
eridentifikasi. Dari sekimr 3 juta jenis keanekaragaman hayar di dunia, 13
persen di antaramva berada di Indonesia;

Kondisi  ini mengudikane Indopesia  sebagai wilavah  yang
menjanjikan bagi para penehit Indepesia maupun selumuh dunia untok
mefakukon penelitian di bidang ckalogi, baik ekelogi murni maupun
porpacian ckologi  dengan  [ckmologi—teknologi sast  ini khususnyn
icknologi informasi (TI). Bape Industri panwisate hal i juga akan
meenjadi suatu keuniungan bag pensmbaban pendapatan daerah terutama
medalul pengembongan wisata Aoea dan faund, baik mekilul kunjungan
langsung wiau mencari mformast melalul websie berbamy kekavaan alam,
tdak hanva industri pariwisats namun mdosto-industrs lainnva juca dapat
memanfaatkan data ekologi vang berbasis teknologs imtormasi sepert)
berbazis webh dan berbasis android sebagni bagion dari pengembangan
industri mereks misalnyva industri obat-ohatan. Hal ini juga sejalan seperti
vang telah dikemukakan oleh Dy, Subarsone Dahwa Keanckaragaman
havati vang dimiliki oleh Indonesia terpencir—pencar dan seharusnya
feknolegi informesi dapat menyatekan hal tersebut  kedalam  sebuah
basisdata Caatebare). Buasisdata wvang tersedir akan menjadi referensi
terhadap pengembangan ckologl ke depannya  melalur basis
eroinformalics,

Evoinfermatiey dolom proses pembeniukan suatu mana emen basis
data sompai dengan  menghosilkan s pengetabuan bary memiliki
infrastruktur yang dapat digambarkan  dolem komponen  model  dari
ecofnforaaiics berikud ini;
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Gambar 1.1 dapat dijelaskan benkut ini:
I. Data
Dt yang berkaitan dengan ekologi cnkup banyak dan kompleks.
Data-data vang ada pada level pertama komponen data memiliki empat
tahapan sgar date dopat diguppkan dalam komponen selupjutnya yaitu
primary dafa storage, surlaclic metadata, deces fechmology, dan indexing
cofalog, Istilah mekadate yang digunakan dalam model data mi adakah data
yang mendeskripsikan data dan dapat mewakili elemen kunci untk
mentransformasiken berbazai kumpulan duta yoane telah disimpion mengds
sumber-sumber yong bermanfuot bak dalam bentuk konten. konteks,
kualitas struktur dan aksesibilitasnya (Michener. W K, er al ., 1997).
2. Informesi
Informast  dalum  infrastruktur ecoimformafics merupakon  alur
hubung antara data dan pengefabnan, Informass dalam infrastrukior im
juga dapat mengintegrasikan dan menyintesis data yang ads dalam
ekologi,
3. Penpgemhusn
Pengetahuan  merupakan hasil vang dicapail dan  penwosesan,
pengolahan dan analisis data’sehingga diperaleh sekumpulan pengetahuan
pering vang dapat dilatih dan disimpan dalkam svatu basis pengetahoan
dan atau dapm dipdikan sistem pakor schagn bagien dan pengembangan
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ecotnformatics. Pengetohuan vang teluh diperalely dapat direpresentasthan
dalam henuk representasi logikn, kaidah produksi, jaringon semantik,
Jremme dan represemias] karakieristik,

Selanjutnyvae Mahfude M.P. (20135 sepeni vang Jdikutip harkan
kompas juga pernsh mengatukan bahwa pendokumentistan pangkalan datn
{databare) merupakan modal awal bagiopenyelamatan sumber-sumber
genetik yang ada di Indonessa. Namun mekanlsme pengumpulan, integnisl
dan analisis data ckologi vang luas menjadikan penclitian di bidang
ckologi menjodi sangat komplels karenanya penelitian di bidang ekologi
harus dilakukan secara per baginmescperti vang telnh dilakukan oleh
Hopeweg (2017) vyang menpdiken  ekosistern  sebugai  pengolahan
informasi multilevel, sclain wn berkaan denzan pengembangan ckalogi
Perbasis wcknologi informasi juga telah ditakukan oleh Zulwd ( 2004) yang
feloh mengembangken sstem nformatika beanckoragamun hayau [PB
{IPB Bintik} untuk manajemen informasi keanekaragaman havati sumber
dava alam hayati Indonesi, schagai bagian dan upaya pengintegrasian
data-dara keanckaragaman Tayat ke dalam sistem yang terkomputenisasi
mengikuti perkembangan zoman yangmemasuki ers Revolusi Industri 4 0

Berdasarkan data-dats vang telah divratkan  sebelummya, ada
beberapa bal yvang menjidi-permasataban sehingga peclunya dilakukan
pengembangan mangpemen basisdata yvang berbasis pada meta data ini
yautu:

L. Perlunya suatu sistem yang berbusis teknologi informasi vang dapat

menvatukan berbagai  data-data  Modiversing vang  wersehar i
berbagni tempal, sehingga nantinya dapat diperoleh dalam  samu
fempat vang tenntegrasi, walaupun ada beberupa sistem brodiversity
vang telsh dibuat mamun masih parsinl, sehingpa nantinya dapat
diwpayakan melalui  pihak-pihak  berwenang  hal  imi dapat
diinregrasikan,
Perlunyve semuon pihak mengetab moana bicdiversity yvang sifzinya
endemik don dilindungi sehingga dengan adanya suntu sistem sang
berbasis teknologi semua pihak dapat mengetabui secara lebih cepat
informuss wersehm

b




Schingea  perle  dilakukan  pengembangan  lanjutan - melahn
pembangunan sistem manojemen bagizdain ekologi yvang berbask pada
metmdafe yang menggabungkannya dengan teknologi  mformasi yang
terkini arau lebib dikenal dengan ecolmformatics (Arha mi, Ak, 2017} dan
mantinya  akan  menjadi  suatu perdekatan dalam rw:hyn:ﬂﬂﬁ:ﬁnahn
kompleksitas data ekologi vang begin besar jumbahnyea. Pengembangan
akan dilakukan dengan merancang bangun scbush aplikasi béodiversity
berbasis ecodnformaniics vang responsit vang nantiny o akan dibuat dakam
bentuk web.

12, Rurmusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang welah di wraikanedi aas. maka mmusan
mazalahnya adalah:
1. Bagaimans rancang  bangun  aplikasi ecobifermarics berbasis
metireinin untuk ckologi dan Siediversiy?

[

Baguimana aplikasi ecoinformatics dapat menyediakan informasi
bagi masyarakal dan membanty paca pencliti bidang ekologi dan
Bioeli versing]

3.  Bagumana membangun kaidih pengelompokan makhiuk hidoup?

13.  Tujuan
Tujuan dasi buku referensi imi adakah:

a.  Memyusun sistem mansjemen basmdate  keanekaragaman  havat
untuk daerah Aceh sebagai bagian dari pengembangan sistem ini
socara naswonal dan dapat dimanfaatkan untuk daerah-daerah di
[ncdonesi,

b. Untuk rancang bangun perangkat tunak keanckaragaman hayati
boerbasis ecainformatics densan basisdats menggunakan strukior
informasi meta-data dalam Klasifikasi makbluk hidup di daerah
Aceh dan pengembangan sistemnyva berbosiz web,

¢, Umuk menvediokan meadin bogi datan ekologi yang luas kedakim
sehuah aplikasi sistern informasi.

d. Urnluk menjadikan aplikisi sebagal sumber  informasi  msaupun
referenst ckologl odiversity makhbuk hidup di daerah Aceh.




BAB 11

METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH

Rumusan masalah vang telah @ibunt seperi vang terscbut dalam
subbab 1.2 akan digwiab dan diwesikan  dalam  bagian melodolog
pemecahan masalah seperti vang akan diordikan nont dalam penpelasan
sith bab-sub bab ini. Pemecahan nusakah vang telah teridentifikasi akan
dilakukan melalui tshapan-tahapan vansdiuraikan dalam bab ini. Bernkot
ini penjelasan akan dimulai pada sub-bab 2.1 dan seferusnya.

2.1, Metode FAST (Fraomework for the Applications of Sviems
Techimigies)
Pembangunan  sistem vang  dibahas  dalam buku i menggunakan
metodologt FAST { Framework for the Applicarions of Svtems Technigues).
Metododogi ini disebut FAST Karena dapat menghasilkan sxtem dengan
kulitas vang terbaik dalam waktu vang dapat diterima. Adapun tahapan-
fahapanmy s adalah,
1. Fase Investigasi Awal

Faze ini meropakan Faze persiapan awal atau fase investigasi sebhagai
bagian dari perencanaan pembuatan sistem manajemen data untuk ekologi.
Kegiatan yang akan dilakukan pada fase i adalah melakukan kunjungan
ke dinas lingkungan hidup Aceh dan Sumatera Selatan dan instansi-
inskansi terkait untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan
dengan pembuatan sistem berbasis ckoinformatics. Pada fase i akan
dilakukan fnterview,  observasi, mendaftarkan  permasalaban,  wmuok
kemwudian mendefinistkan, memumuoskan dan membuat  fujuan serta
perencanaan yvang jelas uniuk kerangkia manajemen dia ekologi,

2. Fose Analisis Permasalahan
Tahap mi berfujuan menganalizis permasalahan, opporfusity dan
directives dart sistem yang lama. Problem dari sistem vang telah ada akan
dimnalisis dan siki data, proses dan interface-nya:

R siddaiiaamD— iid@iiB o iAdttkb BaAAirkRLAi—iiliii A
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a. DATA sistem yang telah ada, tempat menyimpan data. Sistem yung
ielah ade mosih menvimpon  daa-dora ekolegi dolam beniuk
dokumen, bundel dan Ein sebagamya.

b. PROSES vang ada pada sistem yang tefah ada bersifat ramit, karena
bainyaknya pihak yang harus dibobungi untuk melaksafakan suatu
proses,

c. INTERFACE vang ada adalah sistem mamal infoemasi data ckologi
yang ada juga mmsih dalam bentuk dokumen

Untuk menganalisis permasalabon, digumaken cause ond effect
analvsis gunn mengunalisis penyebab permisalahin dan nkibetnyva. Bila
diketahui penyehab suatu permasaiahan maka akan dapat diketahui solusi
yang harus dilakukan agar permasalahan rersebut dapat seratasi, Setelah
menmhami  permasalaban, dapat  disimpulkan  svarese  fmprovenent
ohfectives dan constraint dant sistemn. Analises permasalabon, epperfunity
dan directives naminya digambarkan dalam bentuk matriks.

3.  Fase Analisis Kebutuhan

Fase i mervpakon fuse vang sonpat penting dan tidak bisa
dilewatkan. Tujuan dari fuse ni adalah untuk menentukan apa yang harus
dapat dilakukan oleh sistem unimk memenahi svirem ebjecnves vang telah
difepiukan pada fase sebelumnva, Hal pertama vang harus ditakukan
dalam reguirement anadvais phase idaloh pengdentifikosion kebutuhan,

Kebutuhan vang skan diamalisis dibagi dalam dos kategori yaite
feercifomal regudvement (kebumhan fungsional) vaitu aktivitas dan servis
vang harus  dilakukan dan  disediakan  obkeh  sisiem  dan Kategori
rorfunctiona! regeirementt (kebutuhan pen fungsional) vang merupakan
fitur laim yung diperlukan sstem; agar sistem dapat kebih memuoaskan,

Amalise kebutuhan dilakukan dengan menggunakan teknik model
el ven seprerth berikut ini:

a. DATAdata vang disimpan dan divmbil oleh sistem. Model data
vang digunakon adalah dengan Extfiy Belatfonship D¥agram. Sistem
model mempunyal peran vang penting dalam pengembangan sistem.
karena problem biasanya Odak rersirukoor, Salah sam cara unmk
menstruktursast suaty masalah adalah dengon mengpambarkannyva
dengan model. Dutd model seperti Entify Relotionship Diagram

-_—mmm—
i}




{ERDY digumikan uniuk mendokumentusikan dan menganalsis dato-
datg vang diperlukan dalom sistem yang bary, Data model ini
digumbkan sehagan titik awal dan pendesaman distafa se

b, PROSES-Semua vang dilakukan olehesistem, Model proses vang
digunakan adalah dengan Dada Flow 9agram. Process Modelling
adalah sebuah eknik upiuk menyuson’ dan mendekementasikan
struktur dan aliran data yang melewati proses yang ada pada sistem.
Proses miodel seperti Dt Flow Tagram (DEDY digunakan unmik
memodelkan alran dats vang ada pada sistem dan oktivitas atau
proses vang dilnkukan oleh sistem

c. Imrerface-amtar-muks dar sstems Inferfiocs model sang digunakan
adalah dengan e Cose Diagream, Turerfioe mode! menggambarkan
nput eksternal dan cedpercdart dan ke sistem, dan asal dan
injuannya, frerface model bigsd berupa Use Case DNagram, Use
Cave Diggrom menggambackan micraksi antara sistemn dan wser.
Bisa dikatakan wve care menggombarkan  sipa sa@p vang
menggunakan sisteml dan apa sa@ interaksi antara wser dengan
sislem

4.  Fose Amaliss Keputusan

Pada fasc im dilakukan pencarian alternatif terbsaik untuk mengatasi
permasalahon vang dihadapi. Kandidar solusinyn ditemukan berdazarkan
hasil dart fuse sebelumnsra. yaru permasalahan, opporfuniies, objeciives,
dan comsirafnt, Analisis kandidar dilakukan dengan membuat Condiderne
Sysfermt Matrin dan Feaxitality Mateis untuk memudahkan perbandingan
antar keduanya, Setiap kandidar solusi faros dinnalisis uniuk kelayakan,
Haf mi dilakukan setelih setisp kandidat telah teridentifikasi. Kriteria
kelayakan yang dilakukan adalah: Tecfinical Feaxibility: Apakah secara
tcknik mudah? Cperational Feasitality: Apakah selusi in akan menwemhi
kebumhan pengguna? Sampai seberapa besar manfaatnyvaT Apakah soluzi
it akan menguhah lingkungan Kerju pengeuna? Bagaimana pengguni
menerima solusi mi?. Economic Feasihility: Apakah solusi i cosr-
effective” dan Schedule Feasifilitv: Bisakah solusi di implementasikan
dalarm pefiode waktu testentu’?




5.  Fase Perancangan
Fase ini merupakan fase uniuk meniransformasikon kebuuhan
bisnis dari Tahap Analisis Kebutuhan menup spesifikasi desain’ untuk
dikonstruksikan, Perancangan vang akan dilakukan adadah membuat
arsitekiur dari sstem manajemen data ckologi, merancang mwdel proses
viiiu Pt Flaw Digeram (DFD), merancang tabel-tabel donomerancang
pxer fmrerface dart sstem manajemen data ckologt inl.

. Fase Konstruksi
Fasz ini dikokukan dengan tujuan ik
a. Membangun dan menguji sistem yang memenuhi persyaratan vang
acda dan spesifikasi desain
b. Mengimplementasikan sistem inerface yang. barg yaitu dengan
membual program aplikasi dori sistem data mansgemen ekologi,

7.  Fase Implementasi
Pada tahap ini sistem vang telah dibangun mulai dioperasikan,
rermasuk memberikan latihan bagi mereka yvang okan menggurakan siem
i, dan membuat dokumentast (manoal ) bagl sstem wier-nys.

2.2.  Spesifikasi Kebutuhan Peralatan
Perakutan vang dibutwhkan didam membangun perangkat lunak sisiem
mantjemen basi data biodiversity i adakah:
1. Perangkat kevas (hardware) yain
4, Komputer PC dengan spesilikase a, Intel & Core (3 CPU 350 &2 25
GHz b, Harddisk 500 GE ¢, Memory 4 GB of RAM
h. Koneksi imternet untuk wji coba modelsistem
c. Marddisk Eksternal 500 GB
II. Perangkat lonak (soffware) sohagai berikut
a. Edraw versi 8,1 onmk melakukain rancangan model prawotipe sistem,
moclel arsitekiur sistemy, moded strokiar dat, model wser inferface

pengenmi, pembuatan  rapcangan  model ERD, model  rabel
relational, model bazis data, model DFD dan model (f5e Case

Dagram,
b, Smtem Operasi Microsaft Windows 7/Ubunm 102




c. XAMPP versi 7.0.5 for Windows d. MySQL vers: 6.0 sebagui
Engine Database
. PhF for Window Versi 7.0.0

23, Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vang unuk pembangunan sstem ini tendir dari:
.  Wawancara
Wawancara telah dilakukan dengan beberapa pakar Konservias
spesies dori Lemboga Swadova Masvaraknt Fawra & Florg
Imrernasivnal, 3 Idyani, 5. Hot, M50 dan dari Balui Konservasi

Sumber Dava Alam Aceh Wilavah T Lhokscumawe, Bpk, Nurdin
dan [ha Dr. Minis.

h.  Pengumpulan literatur

Pengumpulon  fiteratur dilokukan  dengan cara memboeca  dan
mempelajari  buku-bukd, makalab-makalah, adikel-artskel dan
bahin-bahan dar internet vang sesunh dengan topik terkait, seperti
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No P20CMenl HK /setjen/
kum, [ &2018 Tentang Jenis Tumbuhan & Satwa vang dilindungi,
buku Burung-burung di Sumatra. Jawa, Boli dan Kolimantan Karva
John McKimon, dan buku Pandusn Lapangan Mamabiz  di
Kalimanran, Sabah, Sarawak & Brunel Damsssakim Karva Jumaidi
Payne.

24.  Anmlisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan  dilukukan untuk  membantu organisasi dalam
menentukan kebutuhan sebenarnya dar purn pemangku kepentingan, Saat
yang sama, jugs memungkinkan tm pengembangan untuk berkomunikasi
dengan pemanghku kepentingan dalam bahasa vang mereka pabami (seperti
bogan, model, digram afir.)
24.1. Analisis Kehutuhan Data
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak naka dipercleh hasil
analiziz kebmiuhan data pads aplikasi ini seperti berikun ini:
a  Duata class
Data™ glasy mencakup taksonomn clags suatu spesies, Seperti
Mamalia dan Aves




k.  Data ordo
Datg orde mencokup  wksonomi ordo  suaty  spesies) sepert
Camivora. Criptoreta, Artindacty la, Rodentia, dan schagainyil.

c. Dotz Famili
Data famili mencakup taksonomi famili suatu | spesies, seperti
Bovidae, Cervidoe, Suidae, Felidoe, dan sebagnimyva.

d. Data genus
Data genus mencakup taksonomi genus suato spesies, seperti Bos,
Bubalus, Capricornis, Axis dan seboagaimya.

e, Datn kategord kelangkann
Data kategori kelangkaan merupakan mformasi tentang klasifikasi
terhadap spesics-spesies berbagai makhluk hidup vang terancam
kepunahan menurot TUCN Bed List of Threarened Species

f. Data spesies
Data spesics mencakup medndifo dar spesiesmakhiuk hidup,

.  Data instilusi
Drata msditusi merepakan informasi dari instiisd vang teclibat
dalam siztem seperti BESDA mavupun CSM, Informasi-informagi
vang disediskan di dalam data berups informasi nama mstitusi,
status institusi, poavword, wsername dan abmat.

h. Datalevel user
Dada level pengguna merupakan informasi dari level penggunn vang
login di dalam sitem. Level pengpuna yang memerlukan login

adalah kepala BRSDA, BRSDA din L5M

24.2. Analisis Kebutohan Fungsional
Kebutuhun Fungsional adafah kebatuhan yvang bersi entitas-entitas yang
terlibat di dalam sistem beserta proses-proses yang dilakukan oleh entitas
tersebul. Uranan-uraian proses vang ada dalam sistem ini uiga meliputi
data-data inpuian dan keluaran sang mantinya akan digambarkan di dakam
Detta Flow Diageam,
Kebutuhan fungsional duri sistem int adalah sebagai berikuot:

. Kebutuhan Fungsional BERSIDNA

Beberapa kebutuhan fungsi yang dapat dilakukan oleh BKSDA di

dalam sistem ini adoloh sebagoi berikoi:

e
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Melihat dan mengubah data level nser

Menambah, melihat, mengubah dan menghapts data institus
Menambah, mehhat. mengubah dan menghapos data efoss
Menambah, melihat, mengubah dan menghapus data ordo
Menambah, melilat, mengubah dan menghapus data Tamili
Menambah, melibat, mengubabh dan menghapus data genus
Menambah, melihat, mengubiahodan menghapus  dai kategor
kelangkaan

8. Menambah. melihot, mengubah dan menghapus data spesies

A B ek B =

il

b. Kebutuhan Fungsional 1SN
Beberapa kebutwhan fungsioyang dapat dilakukan oleh LEM di

dadam sistem i adalah sebagai berikui:

I. Menambah, melihat dan mengubah din ofoss
Menambah. melihat dan mengubah data ardo
Menambah. melihat dan mengubah data famil
Menambah, melifatdan mengubah data genos
Melihar dena koegor kelangkann
Menambah, melihat dan mengubah data spesies

=4

L ol

¢.  Kebutuhan Fungsional Kepala BERSDA
Beberapn  kebutuhane fungsi yoang dopad dilokukan oleh kepala
BEEDA i dalam sistem mi adulah sebagm berikot:
1. Mencetak laporan spesics
2. Mencetak laporan instiousi

d. Kebutuhan Fungsional Masyarakot
Kebutuhan fungsi yang dapat dilakukan oleh masyurakat di dalam
sister imi hanva melibat informas: meicdoie spesies

245 Perancangan Sistem

Perancangan sistem meliputi pembuatan konteks diagram sistem. Dt
Flow Diggrame dan Eeity Relatfonad  Nagram, Tujuan utama  dar
perancangan sistem ini adalah uniuk memberikan gambaran secara omm
mengenalsistem vang akan dibangun

e —
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2431, Kondeks INagram

Eonteks dingram dari aplikasi eoofaformarios bﬁt‘-ﬁ! s fcrclerrer o Jamy
klasifikasi makhluk  hidup di  Acch adalah  dapat | dilihat® pada
gambar 2.1,
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Ciambar 2.1 Konteks Dragram Sistem Ecoinformarics Wetadala Spesies

Garvhar 2.0 menplaskan 4 pengeuna dari sistem ecoinformarics
metadate mukhluk hidup, vaiu BESDA, Kepala BESDA, L5M dun
Musyorakat sebagu entitas cksternal yang ada dalam sistem.

Aktivitas vang dilakukan olch entitss BKSDA udalah melihat dan
mengelola data level weer, dua instist, data Class, data Orde, data
Farmli, dutn Genus . datn Katepon Kelangkaan dan data Spesies,

Kepala BEKSDA dopat melthat loporan dun reetadota spesics dun
laporan dari institusi seperti LSM {Lembaga Swadaya Masyarkat) vang
bermitra dengan BRSD A (Balai Konservasi Sumber Dava Alam)

L5M dapar  melihat data Kategori  Kelangkaan, melihar dan
mengelole date Class, data Oedo, data Family, data Genus dan datu Spestes,
Sedungkan, Masvarakat hanya dapat melibat informasi spesies.
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2A3.2. DFLD Level )

Dara Flew DHagran level 0 sisiem ecoigfomiahes meradain spesies
memiliki beberapa proses yang dihasilkan dan kontels diagram, yaitu
proses verifikasi fogin, proses kefola Tevel wmeer, proses kelola institusi,
proses kelola olasy, proses kelola ordo, proses kelola famili, proses kelola
genus, proses kelola Kaiegori kelangkaan, preses keloln spesies, proses

laporan dan proses verifikasi data.

e
Rincian Dyt Flow Diagram Levebd pada sistem ini dapat dilibat

piada gambar 2.2
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Gambar 2.2 DFD Level 0




2433, DFD Level I Verjfikasi Login

Y
et Flow Dingram Level | dori proses verifikasi Jogts dapar difihal pada
gambar 2.3 berikut.
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Gambar 2.3 DFD Lev | Proses Yerifikasi Login

2434, DFD Level I Kelola Data Level user ]

Derte Flow Diagram Level | dari kelola data level weer dapat dilihat pada
gambar 2.4 berikut,
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Gambar 2.4 DEE Lev 1 Proses Kelola Datn Level User
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2435, DFD Level 1 Keloda Data Tnsttusi

Dara Fleny Djagram Level 1 dari proses keloln data LSM dapat dilihax

pada gambar 2.5 berikut.
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Cravmbar 2.5 DFD Lev 1 Priowes Kelola Data Instibusi

2436, DFD Level 1 Keloda Diata C lags

Dutg Flow MMagram Level | dari proses keloka data Class dapat diliha

pada sumbar 2.6 berikui.
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Gambar 2.6 DFD Lev | Proses Kelola Data Class
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2437, DFD Level 2 Tambah Data Class
Lara Flow Diagram Level 2 dori proses tambah dacs Clasy dapat dilihat
pacda gambar 2.7 berikut.
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Gambar 2.7 DFD Level 2 Proses Tambah Claws

2438, DFD Level T Kelola Data Ordo (]
Data Flow DMagram Level | dan proses keloln data Ordo dapat dilthat
pacda gambar 2.5 berikut.
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Crambar 2.8 DFD Lev | Proses Kelok Data Ordo
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2A38 DFD Level 2 Tambab Data Crdo

Dara Fleww Dagren Level 2 dari proses tambabl duta ocdo dapat diliha

pada gambar 2 9 berikut.
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2A3.0. DFD Level 1 Kelola Data Fawmili

@
Data Flow Diagram Level Lodan proses kelole data Foouli dapat dilihat

pada pambar 211 benkut.
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24301 DFD Level 2 Tambah Data Famifi

a.
Deta Flaw Diagram Level 2 dari proses mmbah data famili dapatdil that

parcda gambar 2.1 1 berrkut.
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Gambar 2.11 DFD Level 2 Proses Tombah Family

24312, DFD Level I Keloda Data Genus

g
Dt Flow Diggram Level 1 dar proses-kelola data Genus dapat dilibat

picda gamsbar 2,12 berikut,
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2AFA3. I Level 2 Tambah Data Genas

Dura Flow Digeram Level 2 dari proses tambah data genus dapat diliho

pada gambar 2_1 3 berikut.
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Ciambsar 2,13 DFD Level 2 Proses Tambah Genus

24304, DFD Level 1 Kelola Data Kategort Kelangkaan

fa Flow Diggram Levelbd dart proses kelola data kategor kelungkaan

dapat dilihat pada gambar 2,14 berfkut.
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24315 DFD Level I Kelola Data Spesies

; ! 8
Ditta Flow Diggram Level 1 dari proses kelola data Spesies dapat dilihat

pada gambar 2. 15 berikut.
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Gambar 2,15 DFD Lev | Proses Keloda Data Spesies

24.3.16. DFD Level 2 Tambal Data Spesies

Deta Flow Diagram Level 2 dari proses tambah data spesics dapat dilihat

pada ganchar 2. 16 berikut.
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2A317, NI} Level 1 Kelola Laporan

Dara Flow Nagram Level 1 dari proses kelola lapocan dapat dilihar pada

gambar 2.17 herikut.
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Goambar 2.17 DFD Lev | Proses Laporan

2AF08. DR Level 1 Verifikan Data

Dura Flow Diagram Level | dari proses verifikasi data dapat dilihat pada

gambar 214 berikut,
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24310, ERD (Entity Kelationship Diagram )
Roncangan  Eneiry Relatfonal  Diggram pada  sistem  ecoimformancs
metadiiy  klasitikast spesics  dapat dibihat pada gambar Z0% Pada
perancangin ERD dapat dilibat bahwa sistern memiliki #otabel  ving
berelasi, Masing-masing relasi tersehut adalah sebaga bermkui
¢ | clags dapat memiliki barvak ordo
| class dopat memiliki barvak tmp_oedo

& | oedo dapat memiliki banyvak Tamili

# | ordo dapat memiliki banyvak tmp_ordo

= | Famili dapat memiliki banyak genus

o | famili dapat memiliki banyak tmp_genus

genus dapat memiliki banyak spesies

wens dapat memiliki banyak tmp_spesies

¢ | katepori kelangkon dapot memiliki bunyak spesics
| kategori kelangkaan dapat memiliki banyak tmp spesies
| kevel pser dapat memiliki banvak instifusi

= Tabel log aktivitas dapat dipnliki 1 msfitesi
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244, Kamus Data

Kamus data (O D¥cifomary) meripsikan sebuah inventori dari elewen-
clemen dote atow dote model dengan deskripsi secarn detail dar setap
format, arii, sumber dan kegunsannva. Kamus date perancangan sistem
ecainformatics berbasis meradara dalam klisfikas: makhiuk hidup di
Prowvinsi Aceh dijelaskan pada entitas institusi, entitas ofass, entitas ardo,

eniias famili. entitas genus dan enfitas spesies,




A.

Kamus Dvata Entitas Tostitosi

Enfiias inctitusl merupakan eptiios umuk menyimpan recerd dari
institusi-intitusid, level wser dan fogie dari institusi. Kamus data dari
entitas instiusi dapat dilibad pada rabel 2.0

Tabel 21 Kamus Data Tnstitosi

T Dhesiiri psi edkripsi T ipe Priweary
. JETT Refervoce | Panjan g
Enfitus Einitas Kb Thata i Ker
|||||'.-u..n.l_l,l J..'\-_l\.'
Id_insteniml | dam mihel | anbeger Il Ya
instifm s
Plasrui R : £ vuichas ] Tidak
Inststnis
alasnal ;:2::‘;1 dari o har RILT] idak
Insiies Mcrupakan
rieri b akion MECFRRAHE
lembigzs yonge vang - -
E : . 255
BEARDENAp e FEa digurekan oo haw BE Iikak
th_instiins |mwab dalom ligg s
neenge bola k- untidk fogpm
dritn ekalogi dan bkerupabian
keanekim giman gt
haovat yang =
iR v viir: har 255 I"ulak
digmeakin
lip  mstibus
nnEnk oy o
lingkaian
h kel ik ih_k=vel
il Eewed e e = - Ll TNikak
ST akees clari ciagl ot | wser '
[ TR

B. Kamus Data Entitss Clocs
Emitas oliws merupakan eptitas uniuk  menyimpan record  dari
takson class. Komus data dart entitas clays dapat dilibat pada tabel 2.2

Tahel 2.2 Kamns Data Spesies

R T 1eskri D=k ¥ Prisma
Enmltas Enlies Beslom m.mﬂld Dty | Mo | Panjng m,r’
s peimary key
maeripa ban il _sLass flar b e st Il i
1k ermnmi pacia 4y
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ha i M lakin | alin Gk sm varchar £l Fidak
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Kamus Data Entitas Ordo
Entitas ordo merupakun entitas untuk menvimpan recerd duri takson

ordo. Eamus data dari entitas ordo rJ:.!p.lit dilihat pads tabel 2.3,

Tahel 2.3 Kanms Data Ordo
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.

Kamus Dhata Entitas Famili J
Enfitas . famili merupakon enimios uptok mepyimpan record dari
takson famili. Kamus data dari entitas famili dapat dilibat pada tabel 2 4.

Tabel 2.4 Kamus Data Famili

Mama

Frdsias

[heskripsi
Eniiies

Kirlum

Deeckiri i
Koadom
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Liaia
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Eﬁ:llllih
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En:'gl-:nl:-':hm:h
| Famils beractadi
| Baiwaih lingkatan
| Tarcs dan

| sirhelum

| irgknian Cenus

{d_Farmill

My £y
dari nbla
Fimii

nigger

¥

Planru_%ilin

M
leatiilnmity
dari 1wk son
fumis

wgichar

(1]

Tkik

Mamw_umum

HAm: Ui
dakam habosn
indones

dain 1ak s
fimik

varchar

Tek

i

Cr-Cen peas
dart ek
wizang temile

i

[4HE

Talik

K eerangun

Relemngas
dari 1k =n
susal Twomil &

v har

HHp

Tk

Ciainbar

ant bur ddari
(e LTI T

[amik

e as

1iHEF

Tadak

kil smdu

Foresgn Key
lixhislap
Liridan

el e

1k o

Takuk

E. Kamus Data Entitss Genos
Enfitas genus mempakan entitas. pnfuk menvimpan recerd dari
takson genis. Ramus data dari entitas genus dapat dilihan pada abel 2.5

Tabel 2.5 Kamus Data Genus
Mamn | Ieskriped Dk grl Tipe Frimary
Entltes | Entitas Kok “Ioiger | Dam | Fokreior |Paming | g,
O s amary ke iy
wenpakin il_geriss | alerf 1khle meger I Yau
ik s el ik BAINS
; Bk alin gas, MEnu
th_genss | o rum berda i liwinilmah
bawah lingkalan | Mam_labn fdan iskson varhar el Tuahak
vrdo dan PEnus
{sebelum
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F. Kuamuos Data Entitas Spesies
Entitas spestes memupakan entitns untuk menvimpan record  dan
takson spesjes. Kamus data dari entitas spesies dapat dilihat pada tabel 2.6.

Tabel 2.6 Kams Data Spesies

[eamu D= lripst De=lari Ti Prima
Entitas Eatitis Ealyn o | Dy | Reference | Panjung t.,r'r
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Ey L Ea
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Grpgkiolim ginns TR ey
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ferendoh pullu [
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Al penir
R HIIES
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Status S - Lmzper X Fidik
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24.5. Perancangan Tabel Basis Data

Peroncengan tabel bosis dota melputt peruncongon tubel b class, tabel
th_ordo. tabel tbh_famili, tabel lh_gr:nu;,. tabel b _spesies,  tabel
th_katkelzngkaan. tabel tmp_class. tabel tmp_ordo, tabel tmp_famili, wbel
tmp_genus, tabel unp_spesies, tabel th_userlevel, tabel th_institusi, dan
th_loh_aktivitas.

2451, Perancangan Tabel th_class
Tabel th_class merupakan entitas dari data Ciass, Perancangan th_class
dapat dilihat pada tubel 2.7 berikut,

Tabel 2.7 Tabel th_class

Fichd T Length Kunci Kelerangan
il_efivsy i Ll Primary Key | id eliess
nima_livbn wvarchor LA - | nema letin efass
| naums wmam
LTS LI LR varchar [ i -
el
Cir_eir vare har M - ciri-ciri of@rs
k\!l&l‘lﬂﬂi’ll‘l varchar () - kﬂlu’.:ngﬂn sy
__Etimbar varchir L 1 gambar dass

2452 Perancanpan Tabel th_ordo
Tabel tb_ovde mempakan-entitas dan data Ovde, Perancangan ib_ordo
dapat dilihat pada abal 28 l?erjk_u[.

k1|




Tabel 2.8 Tabel th_orde

Field i‘ipe Length | o~ Kunc ﬂﬁ:ﬂnﬂr_l_
id ondo it 11 Prigwary Kev id ordo
nama_lsnn varchar | (i nama latn onda
TIETTIA_WEITALT virchair | i i LmE s orco
ciri_piri virchr | 10h ciri-ziri ordn
keterangan vitrchair | 500 keterangin ordo
sarmhar warchamr | 1(Wh = gambar oo
id_ederes it | L) Foreign Kev id el

2453 Perancangan Tabel th_fumili
Tubel th_famili merupakan entitas dart dists Famili. Perancangan th_famili
dapat dilihat pada tabel 2.9 berikur.

Tabel 2.9 Tabel th_famili

Fiald T ype | Kim Kl rangsan
il _Famub v | 3 Prinvary Key il Ermal
nama_latin virrchsar | L] nansa latin fumili
MM _ i wirchar |' LCH] el o e
| fumili
Ciri_giri v | (L1 cin-ciri famili
_lerangan il e L s |Rstecangud fanily
gaanhbar varclar | 10 - warmbar famuali
icl_comclon il 11 Foreign Ker il ardo

2 A5 4. Pervancangan Tobel th_geis
Tubel tb_gemus merupakan entitas dart daty Genus. Perancangan tb_genus
dapat dilihai pada tabel 2. 10 berikut.

Tahel 2,10 Tabel th_gemus
Field Tape | Lengih K Keterangn |
id_genus im I Primmary Key i gemius
nams_latin wurchar | Lt nima letin gpemus
DAY _ WAL wvarchar [ & ke a
| BTN
ciri_ciri varchar ) Ciri-ciri gemis
keternngan winrchar | SiMh keteran gan penus
gambar wirchair | 100 : Eambar gends
il _fonuli il | il Foreign Kev i Earmal
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2455, Perancangan Talel th_katkelengkaan
Tabel th_katkelangknan merupakan entitas dari data Kotegori Kelangkaan.
Perancangan th_katkelangkaan dapat dilihat pada tabel 2.11 berikui.

Tabel 2.11 Tabel th_katkelangkaan

Field Tupe Lengih Kunei ‘-’Fa-EEhrmEun

Kelangknan

Ny kategori

; ; ; : ; -
nl_kategorn it 11 Frimary Key | - Leseggur
| kelangkian |

THITTE] v har Li i

keterangan
keterangan vairchar S - kategor
kelanekaan

24506, Perancangan Tabel th_spestes
Tabel th_spesies merupakan entitas dari data Spesies.  Perancangan

th_spesies dapat dilihat pada tabel 2,12 herikun,

Tubel 2,12 Tabel th_s pesics

Field T ype Length Kunei | Kelerangan
i spesics int i1 Primary Key | i] apesics
: iy 2 nama latin
mimma_lshn varchir L] - spesies
LTy L L varcho e - R ".:m_"m
spesies
habital varchir 1M} - habitat spesies
karakierisiik varchis S kwﬁwmh
PR
keterangan varchor S0 - bﬂ“afigm
AP
emni o chengr = i )
AT “tidak dilindung’} .4 s1fNl Bpesies
2 b varcher [{M} - gnmbay spesies
id_zenu sy int 11 Feweion Kev | id 2emus
id_kapegori i 11 Foveign Kev | i katepor

2 AT, Porancamngan Tabel ib_xerievel
Tabel th_userleved  mgrupskan  entitas dari data Level Pengguna,

Perancangan th_userlevel dapar dilihat pada tabel 2,13 berikur,

e
i3




Tabel 2,13 Tabel th_userlevel

Field -‘i."'_rp.p | Lengtly | o= Kunc fﬁkﬂngn_
ld level I 11 Pripwary Kev id Jevel wser
lewel warchary | 4] level waer

2 A58, Pevancangan Tabel th_inciiims
Tubel th_institusi merupakan entidesodan date Institusi. Perancangan

th_inatituizi dapat dilibat pada tabel 2. 14 berkot.

Tabel 2.14 Tabel th_institusi

Field Type | lemgth | Kunci Keterangan
Wi _metitul int 11 Privpary Kev i mslitusi

M varchor S0 nema uestitusi

il el witrchie Ak al st institusi
it . LESFINHIE
Lisernzme warchar l‘lifr_ _ imstitusi
Password viarchor 255 ““."““.*'“"'."
misLHLEL

il _level int t il Foreign Koy il level wser

2AS58. Perancangan Fabel tmp_class
Tabel tmp_class merupakan tabel renpporary untuk data cliass ketika LSM
menginputkan data cfass baru. Perancungan tabel 1mp_cluss dapat dilibt

pada tabel 2,15,
Tabel 2,15 Tabel tmp_class
Fiekd _Trpe | Lemgth | R | Keberamgn
id ni I Prinary Kev iof clersy
lstin warchay | L . neirmmi Limiay iy
TR LT 'r'l].l'ﬂhl]ﬂ' ﬂ.:' IIITLL EICTILENTE
diis
ket wilkChilr SEHh keterimgan oo
Crmb yirchor | 1 gumbiar rlivss
i - id mslitusi vang
Bl _instituea [ I Frreign ﬁi'rr“ ‘iegibiial
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24510, Perancangan Tabel tmp_ordo

Tabel imp_ordo mervpakan abel remporary uniuk dua oedoketfka LSM
menginputkan data ordo baru. Perancangan tabel tmp_orde dapat dilihut
pracler tabel 2,16,

Tabel 2.16 Tabel imp_ordo
Fisld T'vpe Longth Kunci  — Keterangan
Id ini Il Privwary Bev | ik ordho
Fistim vairhar ol . | latin o
LI virchar ] - §-mama urmam oo
[ virchar S - | keteromgan ordo
Ginb varchar L . Fa:rﬂ'ri s
I class It 11 Fewreigh Koy u elvery
b =gy e | i imskitusi yeng
Id_imssigws It 11 Foreign Key RESEL

24501, Perancangan Tabel tmp_famul
Tabel tnp_famili merupakan tabel remporary onmik daa famili ketika

LSM mengmputkan data famili bam, Perancangan tabel tmp_Gamili dapat
dilibust pedu tabel 217,

Tabel 217 Tabel tmp_Eymilki

Field Type Lengih Huncl Keterangan
lefl mt Il Primary Key | 1d fumih
latin | varchar i) = | oo lotin famili
; AAITES LT
AT T | varihar Ly i - Famili
ke | varchal A0 : | keterangan Faili
Gmb | archar . 100 ' | gambar fumili
W oordo | Ini Il Frreign Kev | icl el
T iEvstif s | It i Foreton Kev i Jistnmd yang
- mem bt

24512 Perancangan Tabel tmp_genus

Tabel tmp_genus mervpakan tahel femporary uniuk dota genins . kKetika
L5M mengmputkan data gemus baru, Perancangan tabel tmp_genus dapat
dilihat padu tabel 218,




Tabel 2.18 Tabel tmp_genus

Field _‘i."'m | Length | - Kumci mnngan
id it | L1 Priowrry Kev il gens
latin vitnchir |60 [N - | nivmis listin genius
R ThA T KTILETS
AT wirchir | t'ﬂ peTHE
ket warchar Sh keteran an pETS |
mb vanchor 10k - L umber penas
I famili Inid 11 Foreign Key i Eamili
. il T ’ i instifusi vang
Bl _instiaesa I i} Foreign Key bt

24513, Perancangan Tabel imp_spesiey

Tahel tmp_spesies merupikan tabel remporory uniuk data spesies ketika
L5M menginputkan data spesies baru. Perancangan tabel tmp_spesies
dapat dilihat pada tabel 2.19 berikut.

Tabel 2,19 Tabel tmp_spesies

Field Type [ damgth | Kunc Kete rangsan
id i | il Privwary Kev id spesies
v , | miirma Latin
livtim virrchair | L] R
- | AT LTI
I virchair | L spesics
bk at varchar L habilat spesies
karnkieristik vaschar = | 500 Barhishecik
i Rpsles
; keterangan
ked vurchar | SO0h spesies
el difimdeng’,' | 4 ; LA,
EFEL AT Haledilindingi') | 20 sluius spesies
Cimhb vilrcHar | 1(Mh - pambar spesies
id_gemis imi | Il Farcign Key il pemins
id_kpdemort it [l Forvign Key id kategon
e e il mnstitusi vimp
L mistiusi [t | i Forzign Key meibaat

24514, Perancangan Tabel ib_Log A kfivitas
Tubel th_log merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan record
perubaban dan penambahan data ketika LSM atau BRSDWA melakukan
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pemtmbohan, perubshan mavpun penghapusan data. Perancangan tubel
th_log_akiivitas dopat dilihat pada fabel 2,20,

Tabel 2.20 Tabel th_Log_Aktivitas

Field Type Lengih Kunci  Keterangan
I ini I Primeary Ke il bog
g ok b Kemiaim yang
Hegml.u.l-1 varchar -H.:' P S Y
Tanggal varchar &0 | langgal log
Wakiu varchar S jam o
L ; Vid institnsi yang
Id_n=titus Int i Fareign .E'r_vl' ; #:Z;:E:kﬁ:h

24.6. Perancangan User Inferfoce
Perancangan wser inferfioce meliputi perancingan halaman demplate.
halaman fogin, halaman dachboord, halaman hasel pencarian, halaman
tamipilan daca, halaman detail spesics, halaman rambah data, report data

spesies dan report datn instidusi

2460, Perancangan Halaman Template

Templare merupakan tanpilan dasar dari suatn webs ite umuok menjelaskan
pencmpaf§n dori lab mem, feader dan feofer. Rancongan halumoan
templete dapat dilihat pada gambar 2,20 berikut .

W s e
M g
[P |

Mt |

M R |
[Frosr——

0]

Gambur 2 20 Bancangan Haluman Templare
R R RS SMii)d]ldlbaiiiiiii iiiinB--bégBéBféfbaaniiiiiiiiiiwwau,
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2462, Perancangan Halaman Login

Halaman fogd merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan
proses fogin kedalam sistem. Rancangan halaman fogin dapat dilihat pada
gaimbar 2.2 1

Lognieell Logis Ll 7 1' g Lwd 3
i = N
R— ___ d

wont | _;nm-

Caambar 221 Bancangan Haleman Login

2463, Pevancangan Flalawan Das baoard
Hulwmin du.'.'.h.fm:rrn.uc'rupalcan halaman utama dari aplikasi. Rancangan
halarman dashboard dapat ditihat pada gambar 2.22 berikut,

P s i ol me
|
Tak Mferras Tak Peferra. Tak Kers Tak Kews
[T [T (T ] Vil

Clanlik D Sprs e

Gambar 2,22 Eancangen Hakvman DeshPocrd

2 A4.46.4. Perancangan Halaman Hasil Pencariun
Halaman hasil pencanan merupakan halaman vang akan tampl ketika
pengound sistem melakukan pencariun. Data-data yang dicari berupa data

R siddaiiaamD— iid@iiB o iAdttkb BaAAirkRLAi—iiliii A
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cless, Lm.i famali, geows dan spesies. Permocongan halaman  hasil

pencarian dapat dilibot pade gambar 2.23 berikur,

Erlermagen Pay Sman lardat et Driwrrnsd
Hsl Femansi
T E | Wt
darrms WENTHLEF I fiarrda L dadoi
LU | Rt d ol
Ham Main | iy [
Bl g | e Lo
I H— i
o P e i | Liwidmi L RS
} | i
[ T P | P TR—
Hamm (s | ri_.l-l'r\-l ars

Gambar 2.23 Eancangan Halaman Hasil Pefcarian

2465, Perancangan Halaman Tampilan Dabe

Halaman fampilan data merupakan halaman vang digunakan untuk
menampilkon keseluruhan dodn dalam bepuk tabel, Data-daca gersehbui
adalah data clasy. ordo. famili, genus dan spesics vang ditampilkan di
imasing-masing tabel tersendin. Perancangan halaman tampilan data dapat

diliat pada gambir 2.24 berikut,

Tardn [ain

s -1

L

(L5 S

Dwi 0
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Crombar 224 Ru‘r.":mgﬂ.n Hakaman Tampil Dain




2.4.6.6. Perancangan Halaman Tampilan Petail Spesies

Habiman mmpilan detail spesies merupakon_holiman vang memberikan
informasi meiiliThT Spesics sooant lr:]pr:rim:j. Informasi-informasi vang
akan diampilkan adalah informasi namd spesies, nama lating, status
dilindungi atau tidak oleh pemerintah, katégori kelangkaan berdasar
ILCN. taksonomi spesies, karakterisiik setkip spesies, habitar, ciri-cig dan
keterangan lainnye. Rancangan tampiledata Spesics secam detail dapat
dilihat pada gambar 2 235 berilan,

e Irzst pamies Az Ursrn Sou ek
Hirlin Cdmieng
i itia kelamghian | Tbch v S ERES
e | e e S
Sarerbmr |
Pegmib {Rv0 S pind
Eplromagas He kofiaan = -
| K Faaridll el
. F [ Frras Grman  Speacy
Eote rangan Barakdemmilin - .
Beltsrangw Habdlad
Kekierangmn Lirumn

Crambar 2.25 Rancangan Haluman Tampil Detail Spesies

2.4.6.7. Perancangan Halaman Tambah Daia

Hualuman tambah date merupakan halaman yvang akao digunakan oleh
BEEDA dan LSM untuk memmbah data, Tambahan tombah data vang
akan dirancang adatah halaman tambah data institusi, level wser, ofass,
ordo. family, genus don spesies, Halaman taombah data institust dan kevel
sser hunya dupat @lakukun olch admin BRSDA. Rancangan halaman
tambah data spesies dapat dilihat pada. gambar 2.26 beribo -




KarssEermik

Crambar 2.26 Rancanzan Haluman Tambah Data

2468, Perancangan Report Data X pesics

Reparr data spesies merupakan laporan tentang spesies-spesid vang dapat
diterima kepaln BEKSDA. Perancungun repord daty spesies dapat dilihat
pada gambar 2,27 berikut,

|I-f-mlmm

| Fen 2 ] | Eriwmgul St uw

Goambur 227 Rancangun Keport S pesics

R R RS SMii)d]ldlbaiiiiiii iiiinB--bégBéBféfbaaniiiiiiiiiiwwau,
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2465, Perancangan Repor Log Aktivitas

Reporr log akiivitas merupakan laporan seluruh kegiaan yang dilakukan
pbch wser BRSDA maupun LSM ke dalam sistem. Kegiatan-kegiatan
tersebut meliputi menambdh, mengubsh dan menghapus data-data ofisz,
ordo, famili, genus waupun spesies. Laporan weport log aktivitas nya
dapat dilihar eleh kepala BESD A, Perancangan repars leg aktivitas dapat
dilihat pada gambar 225 berdan.

|T-W FEepori
| ) LET T Firgtin el Wlaklu Kigialan T

Crambair 228 Rancangan Reposd Log AkUivides

24610, Perancangan Report Dara Fussivusd LSM
Heport data institusi LEM merupakan laporan tentang institusi Lembaga

Swadayva Masvarakat di dalam sistem. Repert data mstitnst LSM banya
.ﬁ[:mt diterima kepala BESDA, Ferancangan repors data institusi LSM
dapat dilihat pada sambar 2.29 herikut.
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Gambar 2 25 Rancangan Reporr LM
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3.1.  Ekologi

Haeckel (1986} yang dikutip oleh Baysariach (20017} mendefnisikan
ekodogi sebogai suatu dlou vang mempelajar hubungan timbal balik dan
saling ketergantungan antara makhiuk hidup dengan lingkungannya, [stikah
ckodor sendirt berasal dorl dua kuta dadam bahosa Yunani, yaito oitoy don
fogos, Oikos yvang berant) rumsaheatau empat finggal, sedangkan logos
berarti ilmu atau pengetnhuan, sehinggn daput dinrtikan pada saat iw
balwea ekologi adalah dmu téntang Kehidupan makhluk hidup dengan
fempit ting giloya.

Jare B, Reece, dkk. (2001} menyalakan balwa derdapat 3 dingkatan
studi ilmu dalam bedang dmu ekologi yaitu tingkatan arganisme, populase,
komiinitas, ekosistem din biosferyang dapat dijelaskan sebagai berikut,

. Drganisme

Tingkatan organisme pada ekology mempelajan  adaptas: suatu
organisme  moupun  pengaruh dan seleksi alam terhadap  organisme
tersebut, sehingea memungkinkan suam organisme  hidup di bahitat
ferfentu. Adaptasi tersebut dapat berupa morfolog:, fiswologe, manpun
perilaku,

h. Populasi

Populasi adakih sekefompok orginisme dari spesies yang sama yang
hidup di dacrah vang sama pada saat vang sama. Tmgkatan popolasi pada
ckoloet mempelajart tentang ukuran, struktur populast don faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan swatu populasi.

. Komunitas

Komunitas terdiri dart seluruh populasi spesies yang berbeda vang
hidup di daerah tertentu. Tingkutan komunitas pads ekologi mempelajuri
fentang mteraksi antara populasi dan bagaimana  mteraksn  terschut
mermpengarihi suntu Korminias.




d. Ekosistem
Ekosistem terdirt duri semua organsme di swatu ares, komunitas,
dan Taktor-Takor abictik  yang  mempengarubi Komumitas  (ersebil.
Tingkutan ckosizstem puda ekologr mempelajn aliron energs don siklus
kimiawi di antara faktor bintik dan abiotik. ' '
e. Bhosfer
Biosfer terdint duri kescluruhan ckosistemn peda bumi atavw  dopat
dizcbut ckosistem global. Tingkatan biosfer pada ckologi mempelajan
teptung pola-pok global seperti distribusi iklim amo spesies, interaksi
antar ckosistem, dan fenomena vang mempengarohi seluoh dunia, seperii
perubahan tklim,

3.1.1. Keanekaragaman Hayati

Keunekaragaman hayoti (biodiversitas) meropakan hal vang penting bagi
kehidupan. Keanekaragaman hayati berperan sébagai indikator dari sistem
ekologi don  sarana  umuk  mengetobul adanyn  perubahan  spesies.
Keanekarapaman  hayati  jugs mencakup kekavaan spesies  dan
kompleksitis  ehosistem  sehingga  dapat  memengaruhi  Komunitas
oreanisme, perkembangan dan sinbibtas ckosistem (Rabowvu, 20063,

Kesnekuragaman hawvati dapat ferjudi pads  berbagai  tingkatan
kehidupan, mulai dari organisme tingkat rendah sampai organisme tingkat
tinggl. Seccara gores besur biodiversitas ani dibagl menjadi tga tngkat,
vitiiu keanekaragaman gen, keanckaragiman spesies, dan kesinekaragamean
ko istem {Ardiansyah, 200 7).

. Keanekaragaman Gen

Biodiversitos padn tingkaton im menyebabkan variasi antarindividu
dalam sutn spesies. Contoh dari biodiversitus pada tingkat gen ini misalnva
perbedaan antara varielas padi. Varietas padi sangal bermacam-macam
seportt varictas rojelele, cmnjur, IPB 35, IR, dan kepuos, Tunaman mangga
pun memiliki bicdiversitas gen yang cukup mencolok, misainya erdapar
manggd (Mongiferad indica) varietas harum manis, bali, gadung, dan =i
ima i kagi,

Muonusia pun merupakan contoh biodiversitas gen yang paling
mencolok. Manusia meskpun meropakan spesies vang sama yaru Seme
sepens, etapl manusia memiliki bentuk vang sangat berbeda dengan
manusia lainnve. Biodiversitas i terjodi akibat adanya varmst gen vang
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berbeda pada setiap ndividu sepenis. Gen sendim adaluh matent dalam
kromosom makhluk hidup yang mengendalikan sifut organisme. Cren ini
menyelabkan adanyva suatn variasi yang mampik enoriper dan variasi
yang tidok nampak (genaripe). Susumn gen ini pode setinp makhlok hidup
akan berbeda karema gen merupakan hasil dar campuran gen betina dan
gen jaman ketika dikam proses perkawinan,
b, Keanckaragaman Spesies

Reanckaragaman pada tmghat spesies sangal mudah duman karena
pechedaan vang sangit mencolok. Sebapgii comtoh kbucing, harimau, dan
macan memiliki morfologi vang berbeda saw sama lain, etapi mereka
sebenarnya berkerabat dekat.

¢ Keancharagaman Elkosistem

Semia makhluk hidup berimeraksi dengan lingkungannya, baik i
faktor biotik maopun faktor abiotik, Fakior biotik mserupakan bagin-
bagian dufam  ckosistem vangomerupakion makhiuk-makhluk  hidup
musalnva wmbuhan, sedangkan faktor abiotik merupakan bagian dalam
ckosistern vang tidak hidup mesalnva iklom, cahava, aw, tanah, tingkat
keasaman tanah, dan kandungan mineral dalam tanah,

Faktor biotik maupun faktor abiotik i sangat beragam, oleh sebab
i chosistem yang terspsun atas dua fakor tersebut pun  memiliki
perbedaan antar ekosistém sam dengon ekosisiem Ininnya,

312 Taksonomi Keanekaragaman Hayati
Taksonomi (raveniwny) berasal dari bahasa Yunan kuno “Taris™” vang
berarti penataan dan “-momic” vang berarti metode, schingga apabila
digabungkan taksonormi memiliki ati metode penatiaan. Taksonomi adalah
cabang ilmu (dart bodogly yvang mendefinisikan kelompok orgmisme
bwologs atas dusar kesamoan karakteristik dan membertkan noma untuk
kelompok-kelompek tersebut. Makhluk hidup dikelompokkan menjadi
fcar (il taksond, kil diberi peringkai dan kemudian dinrurtkan. Definisi
tksonomi memang sangcat beragam, tetupt inti dart disiplin thmu tersebut
fctap. yaitu: konsepsi, penomaan, dan klasifikasi kelompok orzansme.
Inisias taksonomi sistemn dikenalkan oleh Aristotle (384-222 BO).
Aristotle mepekankan Bahwa hewan dapat diklasifikasikan menuarat carm
hidup, perilaku, kebiasaan. habitat dan bagian tubuh (Collins 5.1, dkk.,
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2006). Pengelompokan organisme menurut pars ahh biologn  dapat
dilakukan dengen figa carg yailu mksonomi, sistematika dan kKksifikasi,
Ketiga cara ini meskipun mirip tetapi memiliki sedikit perbodaan.
Taksonomi istikah kKata Youmni, Komponennya raksi dan somoed, Sementar
taksi berarti  pengaturan, aovnes  berarti hukum.  Jadi S taksonomi
didefinizikon sebagai "teon dan prakiik pada pengklasifikasianorganisme
(Porter, JLH., dkk.. 2008). Pengklasifikasian makhiuk hidup berdasarkan
taksonomi dapat dibagi dalam beberapa bagian pertama adalah &mgaom.
Setiap bingdom-nya dibagi lag menjadi beberapa filum (untuk hewan} dan
divizsi (untuk towsbuhan), kemodion setiap flum aioedivisi dibagi lagi
menjidi beberapa ordo, setinp ordo dibagi lagi menpdi beberapa famili,
setiap famili dibagi lagi menjadi beberapa genus sdan sefiap genus dibagi
lagi mengadi beberapa spesies (enish. Semakin (ipggetingkatan taksonnya,
semakin sedikit petsamaan ciri yang akan dijumpai [25].

Dalam klasifikasi makhluk hidup, perimgkattingkat taksonomi
adalah strata relatil dan sebuah kelompok organisme (fakson) di dalam
tingkatan  faksonemi, Cardus Linmaces omenggunakan skala peringkat
rerharas pada: Mapedom, elace, order, penus, spesies, dan satu peringkat di
bawah spesies. Sekarang, nomenklatur diatur oleh kode nomenklutur, dan
terdapat  twjuh  perinekat  taksonoon utama,  vaitus &,
phylum/di vision, class, order, famili, genus, spesies. Schagai tambahan,
domain yang divsulkon oleh Carl Woese Kini sudah digumikan secara fuas
sebapar salah satu permgkat dalam timgletan taksononi wama, walaupun
tidak dischutkan dalam kode nomenklatur {(Tentorku, 2000 5),

Camplus  Linnagus  membuat - devel  taksonom  dalam  delapan
tingkatan seperti poda fabal 3,1 berfkur ini:

Tabel 3.1 Tingkatan Taksonomi Makhluk Hidup

Litin Ingrgris Inaclomesii

Fie g T L iienin

i e igin vt so {ri el oy
CMEFTLS clitid ke ks

i nreer i i
Sumwilia vy Tieka el
BERNT FOHI WA BEVIE
ApCCies apeUies el spesie s

———————
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3.2, Ecoinformatics

Evodnformarics, terkadong ditulis sebagai ecotnforingrics mon eooloeical
informaticy merupakan suatu tata pengaturin dan analisis dan informasi
ckologi dan sehagai fasilitas riset tentang ¢kologi dalam skala vang sangat
besar mezlalui aplikasi ieknologi komputer (hug@twww . eoorinformaics org b

Eeoinfoemanies,  atow  scosverfen  fermories odolah  weknik
pengelolaan dan analisis informasi dateekologi vang luas menggunakan
kemampuan aplikasi reknologi kompuier varhami, dick.. 2017).

Michener (2012) menjelaskan tenling ecoinfermaiics  schagai
sebuah framewort vang dapal memungkinkon para peneliti menghas ilkan
pengetahuan baru melalui alal dan pendekatan yang  inovatd umtuk
menemukan, mengelola, mengimegrasi, menganalisis dan melestarikan
data ekologi menjadi informasi vangefektif, efisien dan wier friendly,

Ecoinformaies juga dapal digambarkan sebagai kerangka kerjn
yang memberikan kesempatan kepada para ilmuwan ook melakukan
pengembangan dan menghasilkan tmu pengetahuan baru melaha ala-alat
inovasi dan metode pendekatan melaln penemuan ersm, penataan,
inegritas, analisis, viaualisas) danoperlindungan yang berkaitan dengan
biologi, lingkungan, dan data dan informasi sosil ekonomi, sehingea
solusi-solusi ecoinformatics dapal dikembangkan yang mendokung dan
memudahkan setiap petemuan bary, indegritasi dan anmalizis data ekoloeg)
dalim suatu manaemen informasi vang efektifl dan efisien. iier friendiy
meialm interaks1 mamisia dan kemputer..

Recknage! (20060 mendeskripsikan ecofiformerics scbagai disiplin
iy dalam memabdmi pemrosesan miormas vang dimwla darl gerom
hingga komunitas bBiolegis atau ekosistem, Pemahaman meradara dalam
memna jpmen, pengelompokan . komputasi, hingga predikst informasi data
ckologi bersifat kompleks dan dibutuhkan dukungen untuk memfasilitusi
data-data fersebut secara berkclanjutan, dan Kineman (2007 menvatakan
bahwa tujuan &ko-infor matiks adalab ook mengkomunikasikan informis
penting temtang organisme don ekosisten dan untuk mencipai hal ini,
makn ecoimformatics harus mencerminkan  kompleksitas sistem alami
karena sitem informast saal i dirancang berdasarkan konsep mekanisiik
yang ticak menangkap kompleksitas.
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Ecomformatics juga melibotkan Knewledpe Repereseriaion (KR)
atau representasi pengetahuan (KR, Bepresentasi pengetahuan mernpakan
salah satu baman kecerdasun buatan; wvang  lain menggambarkznnya
schagal seperangkatl kKomentar ontologis yang  membanti mem bingkai
topik  terientu, Sistem logika dan semantik i KR dapat™ membsantu
meningkatkan  penyajian informasi  dengan  card fertemtd.  Dulam
ckoinformatika,  pencrapan KK bisa melibatkany omengenali  dan
mengembangkan bahasa vang ummm bagi manusia dan teknologi unuk
meninghatkan proses pemindahan data dan fase penyimpunan ke runah
representas, Bisn guga difihar sebagai pemilihan stibeatng kesimpukin
ving berguna dan relevan. Banvak aplikasi Ecoinfornatics berhubungan
dengan tujuan terenm dalam industnd secteni, Sat contoh utama adalah
penggunsan Eooigformatics  dalam mengembapgkan  pendekatan
pengendalinn hama di pertanian, mengidentifikazi lehih banvak model
statistik vang akurat ontuk populasi seranggd, mtau” untuk predator dan
hubungan mangss di tempal lain di donia bioloe:, dapat membanto penelit
untuk mengembangkan hasil vang lelil positil dalam standar  yang
diterapkan bidang pertanion dan indusii vang ‘becbeds-heda, selain i
kompleksnva data vang ada i ekologl dan  biediversiny uga dapat
melibatkan ecoinformorics sehaga

33, Meis Data
Subli. dkk., (2017) mendefimsikon megrdoia sehaoa anformast  vang
terstruktur - vang  menzgambarckan,  menjelaskan,  menempatkan.  atao
membuat kebih mudah untuk meogambil, menggunakan, atan mengelola
sohunh sumber informasi, Mefadato sering disebut datn tentang data atau
informisi termtang informasi. Misalnva, sebuah gambar memilike meradafa
yang menginformasikan seherupa besar ukoran file gambar, kedalaman
warnanyd. resolusinyva, kapan dibuat, dan sebagainya,

Meradate dapat dibagi menjodi 6 Cipe, seperti vang dilakukan oleh
Asstralinn Notfonad Do Sepvidee (2016) berikin;

i, Dreseriptive meradasz, vaim  informasi vang  dibutubkan  dalam
penemwan,  pengliion, dap  penilaian  koleksi, Conteh;  judul,
kontributor, subjek atau ‘kata kunci, des kripsi penelitian, dan lokasi
serta fanggal penalician,
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2. PFProvemance melodata, vialu berkiton dengan asol dan pemrosesan
data, dan memungkinkan imerpretasi dan penggunaan kembali data,
Contoh: Dari mana data tersebut bemsal? Untuk apa data terschut
dikumpulkan? Siapa yang mengumpikan data, kapan dan i nana?
Instrumend/teknologi apa saja yang digunakan dalam mengumpulkan
data, dan bagaimana  pengaivennoys o Bogaimang da tersehot
diproses?

3. Tectinfcol melidora, vaitu informasi dasar bagi seseorang atau
apliknsi komputer unluk membaca data. Contoh: Bagmimana datn
tersebut diamr? Apa formal domeversi formar vang digunakan?
Bagaimana database-nva dikonfigurasi? Bagaimana data tersebuot
terhubung dengan dara lainmya

£, Right ond gccess metadar, yaity informasi untuk menyediakan
akses, lisensi don aturan-giuran penggunasnny. Conioh: Bagaimana
sescorang dapal mengaksesodata? Siapa vang mengizinkan untok
melihat atin memodifibast data/metadata, dan atas kondisi apa?
Slap vang punya-alonitasi atas data ersebul? Apakah ada biaya
vang dibuiuhkan ketike mengakses? Di bawnh lsensi apa dain
iersebut disediakan?

5. Preservariom mefagiasa, vaitu dibangun berdasarkan asal-muasal dan
feknis  dan mefadain dan meefadaeda, fermasuk informas vang
memungkinkan data dikelokn agar dapal dinkses secara jangka
panjang. Contoeh: Apakah ads perubahan pads bunnys pada file?
Fofrneare apa vang telah dizunakan untuk mengakses daa?

. Citation metode, yaitu mformasi vang dibutuhkan agar seseorang
dopat melpkukan sanitasi poada data, Contch: pembuoat, tahun
publikasi. judul. pabdicher, imdemifier.

3A.  Hasil Kajian Sebelumnya

Beherapa artikel vang terkail dengan ecolmformatios dan biodiversing
informatics yang pernah dilakokan sebelumnya dapur dilihat pada tabel 3.2
berikut mi.




Tabel 3.2 Hasil-Hasil Penelitian Sebelumnya

L R ] —

Pemeliti ‘
Judul Penclifian/Tabun Penefitian | ey
Meluhammd Arhamm, dkk. membukiikin  peran Jarl ecoinformmobics
Eeod wformeaies. Mhe | sehamal suate pilihan yang paling efisicn
Ercourggement of Eeolapieal Dada | dalam menyederhnikan maisalih
Marnagemerns (21 Th | kompleksitas data ekolobi
Willow Hararen, dkk. | memperkenolkon  oplikesi Cloud-basad

The Biwdiversity o Climore | Biodiversity and  Clhiniite Change ViRual
Change Virmd Lafiorarery: Where | Laboratory (BCCY L) yai schuzh aplikasi
eoogy meers Bigdars (2005) ARG SORPcE Wi mmy_n.'_n:liakﬂn berbapai
macam  permaddelin - cdata kondisi
tingkungan, data iklim dan data peryebaran
speasies di wilayvah Auvsaalia oleh berbagai
ko ins penelifi.

Orge Soberdn dan leff Cavier hasil dar penelit:m erwebu adaleh sshush
Indices Of Riadversty Pattern | aplikis sistemn imforméasi peosrafi herbasis
Beyed e Pregemee-Absence | Wb,

Muarrices: A Gl Tepdesieianion
(20 15)

Letus Texberson, dkk mwan pelaskan smukmur—smukiur  oeinimam
Standardizing riefadati awed | dalim menyu=san mstadaty dan baguimana

B AT Fader eeda i od o fr | prisesinformast fecsebul digunakan oleh
_mesbarcoding medier (2015) | wser. i
Ervizdl AM Fuhud, dik, i beshikan fir penda aplikesi [PBictics

el fiediversiy Ipformatics | i andoranys BGlor omisk  infosmesi
(IFRIOTICE)  for  Swstaleeble | organisme,  lokasl  pemetaan  dan misi
e velopene ni { 20114} ckaploras,

Paulien Hogeweg | melokuken  simulasi werbadap proses
From  Populaion  Ehmaemics i | inforns packn  chosistem  mengE mskim
Ecoinfarmaics: Ecosvelems oz I hebhernm mode] pendek aton

Muilnfevel Informetion Prosersing

Syatenn ( MTh

AL Desinni, dik. | menghasilkan schugh aplikusi sistem pakar

A Rude-tased Wethod For Livieg I umuk mengklasifikasi organisme makhlok

Crrppnd s Cfpssl fowion (2007) | hiclup denpan hasil seore pedforma setem
|l labh B0-040

Tony Bees, dkk. TIRMNG telah berjulan selama 10 taham

frawg 2006-208d: 10 Years OF A | semenjek tshun 2006 hingge twhun 2016
Cilolael  Tevvemowwde Dvmiheise | don telsh dapis menghasilkan =95% nans-
(20T} Dy genus fenmasuk hierrkl taksonomi
duri toksa laut, whksa teresirial, taxy yang

| mash ada dan taksa bl

ah




Penelid . Y

Juchul Penelitian/Tahun Penelitian N eneitian

William K. Michener arliformaries, calengan mengo unaban

Eeaipformntics: Sepporting | mode el i Tife cirefe thapsi

Eoeolapy o3 A afe-isbensive | mercpresentisikun  datn ckologi menjcdi

Seierce | 012) cata vong saling fermtegras schingga dapat
menyediokan - informasi  vang  sangat
dibwtuhkine bagi  para  penediti  dakam
pengembangzan il ckologi,

Mael Conrus, dkk. aplikasi yung dibangun dengan metode sign

.ﬁ.'r.!anfﬂ.’.qr Dhiscovery Irr:l.l' i e Lbals baik dalang mr.-u:nmpﬂk:nﬁ

Biodiversivy: from Darg Mingg o | informash arenn daput ditnmgpilkon dalam

Sign Mamagemens benk  maltimedia dibandmgkim metode
sebeluminya vang menampalkan  informs
fanya  dalam beniuk  leks. Sehingga
memaclabkan  porn perehitt moapan  pura
amatic  dakim mengklasikaa dan
mengidentifikast koral mswpun tanaman <
pitlan La Reunion.

Tulizan dalam bukv-ini mervpakan pengembangan meradaio vang
dikhususkan pada keanekarasaman havat di provinsi Acch, Ada beberapa
persamaan dengan amikel sebelumnyva di antaranya adalah perpaduan
ckodog dan teknologi informas untuk mengatazi kekompleksan maszakah
data dakam ekologi dan membangun basisdat vang ada di daerah atao
NeZIra MAsmE-masine.

Sedangkan perbedaannyva adalah pada beberapa inovasi-inovas: baru
vang akan ditampilkan sesuai dengan perkembangan terkini teknobogi
informasi, sepertt membual werodorr basisdata ekologi, membuatnya
berbasis web yung skan memudahkan pemetaon keanckaragaman hayati.
dan menerapkan teknik-teknik rrachine untuk mengklasifikast berdazurkan
taksonomi yang dimiliki oleh sumber keanckaragaman havati tersehut.

15 Data Life Cycle

Dora Life Cvele {DLC) ataw sitklus kehidupan data merupokan suatu
tahapan berurutan dalam pengelolaan dan pelestarin data vang memilikl
karakieristik nuosing-masing dart tahapan tersebul sedemikian sehingga
mekalui proses dakam tahapanoyva mampu menzhasilkan informasi baon
dan pengetabuan, Tahapan DLC terscbut cukup bunyak berbeda dan
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bervanus: tergantung dan domaon dan komunitas yang menggunikannya.
Unduk kosus manajemen data dan coofnfomanos maka siklos hidup daia
vang digunakan adalah model siklus hidup data vang dia_iukun oleh
Wastonal Sciences Fowdition bekerjasama dengan DataOne dSresser C,
dkk.. 2001}
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Cransbar 3.1 Delapan fahapan Siklos Hidup Data
[Strasser, C, dk& 2kl

Ciambar |, mengilustrazikan 8 tahapan siklos hidep data vang dapat
dijelaskan seperti berikut ini:

a. Merencanakan merupakan langkah untuk mendeskrpsikan data -dati
vang akan dikompilasikan dan bagaimana data akan dikelola dan
dibuat mudah diakses setiap saal.

b. Mepgumpulkan cara vang difakukan uwntuk mendapatkan data
melihn pengamstan, wawancam oo referensi darn referensi vang
terkait baik dilakukan dengan langsung mavpun mekilui mstrumen-
instrumen kinnva, sehingga daa dapat ditempatkan dalam benmk
digital.

¢. Memberi jaminan, di mana duta yang teloh dikompulkan dapat
diberi jamman dari sist kuabitasnya. Janunan kualitas tersebut dapat
dilakukan mekalui pengujian dan pemeriksaan,

d.  Menjelaskan langkah memberikan penjelasan dan mengga mbarkan
data secor akurat danmenyeluruh dengan menggunakan meradar
menggunakan standar-standar vang ada dalam metaaads.

h
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h.

Memelihara atan  merawat  datn |yt langkah  dalam
mempenshankon dota agar dapei digomakan sepanjang  waki
penyimpanan dalam bentuk arsip sesuai dengan kebutuhan masa
misabnva adanva sistem vang terkomputerisasi maka dimungkinkan
wntuk wdanya pusat data,

Mepemukan merupakon longkah dokemy menemokon dats vang
potensial dan dapat digunakan sehingga diperoleh informase yang
seaval atau relevan tentang data dalam hal imi adalah meeradarng.
Mengintegrasikun  suntu  {ahipen mengombinesikan  data  dan
berbazii sumber vang berbeda sehingen mudah ontuk dianalisis
Analizis: data dianalisis

Melalui tahapan-tahapan padacgambar 3.0, dapat  menurenkan

pengetahuan penguasaan dan kemahican dalam manajemen data hingga

dapat

mentransformasikannye . ke dalam  mlormasi-informas:  vang

terhubung secara bersama dalam suste kesatuan rangka tubuh fakia-fakia

ilmiah, prinsip-prinsip dan feori yang mampu memberikan manbat bag
pembangunan sistem yang berkaitan dengan ekologi berbasis informatika,
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BAB IV

SISTEM BIODIVERSITY BERBASIS
EKOINFORMATICS

4.1.  Hasil User Inferface

Hasil wrer interface aplikast ecoinformaticy becbasis  manrdera  dalam
Elasifikasi makhlok hidup di Provinsi Aceh dibuat sedemikian ropa
schingga menghasitkan aplikast yang menank don sser frendly, Adapun
hasil wser inferface aplikasi ini adalah sebagai berikut,

4.1.1. Habaman Dasleboard Masvarakat

Haloman deshibeard musyvarakal menpakan haloman utame dan aplikos:
ini. Pada halaman ini, wser tidak perfu melalukan fogie. Halaman ini
menyvediakan akses ke halaman lihat dacihalanman pohon taksonomi dan
halaman cari data. Tab menu vang dapat diakses oleh masyarakat acdalah
menu dashboard, darabase blodiversity, pohon taksonomi, pencaran dan
tentang aplikasi. Tampilan halaman deashfacrad masvarakat dapat dilihat
pada gambar 4.1 .

Nanhiedod

3 AT 1 BdTE 104rs 1 OkTE

Cranbar 4.1 Halaman Dasleboged Masyarakal




4.1.Z. Halaman Login

Habiman Jogin merupakon haloman vang digunokan oleh pengouna untuk
melakukan {fogin. Terdapat 3 level pengguaa vang discdiakan oleh akses
fogin vail level BRSDA, Tevel Kepala BESDA dan level LSM. Tampilan
halarman legin dapat dilibat pada gambar 4.2,

Ciambar 4,2 Halaman Login

d4.1.3. Halaman Daghiaard BESDA

Hataman dashbogrd BESDA  merupakan halaman  vang  duampilkan
kepuda pengguna level BRSDA. Halaman ini menyediakan akses ke
halarmnan lihat data, halaman pohon taksonomi, halaman cari data dan
haloman verifikasi data, Tabomenu yang dapat diakses oleh BESDA adalah
menu dasithoard. muster duta, dosihase biodiversity, pohon taksonomi,
pencarian, akun dan tentong  aplikasi. Tampilan halaman  dashfoord
BESDA dapat dilihat pada gambar 4.3,

Ciambar 4.3 Halaman Davhfoard BERSDA

e —
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4.1.4.  Halaman Dasfebovard 1L5M

Halaman dashbagrd LSM memspakan holaman yang ditampilkan pengeuna
level L3M. Halaman ini menvedinkan akses ke halaman bhat  data,
halanwan pohon taksonomi, halaman cani data dan halaman verilikasi data
Tab menu yvang dapal dimkses oleh LM adalah menu cdasfibiene:!, master
datu, dulabase Modiversity, pohon wksonomi, pencariin, akundan tencang

aplikasi. Tampilan halaman  dodhboord LSM  dapat dilihat  pada
gambar &4,

My - AL } har
&
[ R e e ]
tosrmr g, T

Giarbar 4.4 Halaman Deadiford LM

4.1.5. Haklaman Dashboard Kepala BEKSDA

Halaman dushbogrd  kepula BKSDA  mempakan  halaman  vang
ditampilkan pengguna level kepala BKSDA. Halaman ini menvediakan
vksez ke halaman cetak data. Tab mesu vang dapat dinkses oleh kepalu
BESDA adalah menu dashboard, akun dan tentang aplikasi, Tampilan
halaman dashboard kepala BRKS DA dapat dilihat pada gambar 4.5,

Gambar 4.5 Halaman Dvshboged Kepaln BRSTA,
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4.1.6. Halaman Lihat Data

Haobtman lihat data  merupakan  halamon  sang doapar diakses  oleh
masyarakat, BEKSDA dan LSM-LSM. Halwman ini menyediokan akses ke
data-data di dakam sistem. Masyarakat hafrya-dapat mezlihat data kategoei
kelangkaan, data olass, data ordo, data famili data genus dan data spesies,

Halaman lihot dota oleh mosvaroka depen dil ihepada gambar 4 .6,

LiliaE C5 ia

(LT T
ram ra

(Lol L]
|

[TE =TT

[LsBRLIL JIERL 1

BESDA dupat melihit data level wser, melibot dan menumbab data
inatitusi, data kategori kelangknan, data ofasc, data ordo. data famili, data

penus dan data spesies. Hulaman likat data oleh BEKSDA dapat difibat pada

Ciambar 4.6 Halaman Lihat Daa Olel Masyarakat

gambar 4.7,
b
ARG e &
g g [ e ]
e o TS T
= yr - S B T
3t o BTN TR
iy ST [ o= W e ]
b i BN TR
““““““““ T TR
i e T T
Cromber 4.7 Halaoman Lihat Datn oleh BRKSDA
LM dupati mebhat dats  kategon  kelangkasn, melihat  dun

menamball data cless, data ordo, data famili, data genus dan data spesies,
Halmizn Ilil_mt data oleh LSM dapat dilihat peda gambar 4 8.
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Gambar 4.8 Halaman Likat Data LSM

4.1.7. Haulaman Lihst Data di Dalam Tabel
Halaman lihat data di dalam tabel meropakan halaman vang menampilkan
kesclumuhan data dar data level waer, datao institusi, data Kategori
kelangkuon, dota class, data ordo, data fennili, data genus don data spesics.
Halaman lihat neer level merupakan halsman untok melibal data
et level pady sistem, Terdapai tiga weer level yaitu level BESDA, LSM
dan Kepaln. Holuman lihat wser level dupat dilihat pada gambar 4.9
benkut.

LihaT Sar Linse]
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Gambar 3.9 Haloman Lihat Data £ser Level

Halaman lihat data institusi merupakan halaman unimk melthat data
insitusi, Instingsi-institusi tersebul terdiri dari Balai Konservasi Sumber
Daya Alam dan Lembaga Swadava Masvarakat bidang konservasi dan
lingkungan yvang memiliki kerja sama dengan Baki Konservasi Sumber
Daya Alam. Hulaman lihat data institusi dapat dilihat pada gambar 4.10
benkut
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Crarnbsar 4, 10 Halansn Likat Data [nstitsd

Hulauman Fha dota kategori kelangkoan meropekan halaman yang
digumakan umuk melihat data kategori kelangkaan suatu spesics/satwa.
Daita kategori ketangkaon tﬂ'hug kedatam 9 kategort berdasarkan 10CN
Hed Ligt waitu Eviincs, .EA'IJ'H&._.E_U The Wild, Critically Endaungered,
Endangered, Vurmalakie, Neor Thwreateared, Leant Concercn,  Dard
Meficiens dan Not Eviluated. Halaman hihat data kategori kelangkaan
dapat dilihat pada gambar 4.1 T besikut.

Lihar Dala Katdgor Kalangiaan
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Gambar 401 Halaman Lihat Data Kategori Kelangkaan

Halaman hihat date clasy merupakan halaman vang digunakan untuk
melihat  cdata faksonomi  class, Data dass yang  tersedin dibatasi
berdosarkan batasan masiakih yaitu ofays Aves dan Mamalio. Halaman Fiha
data c'&m'thpﬂ dilihat pada gambar 4,12,
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Crambir 402 Halaman Likat Data Clary

Halaman Iihat data ordo merupakan ha.lamuj.‘iiiﬂ'gr.lﬁgunahn urntuk
melihat data taksonomi class. Data ordo merupakan terunan dari data
cless. Halaman lihat data ordo dapat dilihat pada gambar 413,
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Gumbar 4.13 Haloman Lihat Data Ordo

Halaman likat dota famili merupakan halanan yang digunakan
untuk melihat data taksonomd famile. Daca Tamili merupakan turonan dan
data ordo. Halaman hat data famile diapat difihat pady gambar 4.14.

Lilat Dads Famil

TR M Y B Y U R - L e A P WL e ] s s g T S e (S B g B S5
LTS PR RS T

- [ . PP —————

i == T

o A

FoTe
4 T H'I'n-nl-- &

=

Gamshar 4,14 Halamean Lkt Dara Famili
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Halaman lihat daty geous merupakan halaman vang digunakan

urtuk melibat data wksonomi genes, Datn genus merupakan tururan dari
data famili. Halaman lihat data genus dapat dilihat pada gambar 4.15.
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Ganmbar 4.15 Halaman Lihat Daa Genus

Haloman lihat data spesies merupekan halaman yang digunakan

untuk melihat data spesies. Data spesics merupakan turunan dan data
genus. Halaman lihat data spesies dapat dilihat pada gambar 4.16.
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Gumbar 4.16 Holaman Lihat Data S pesies

d.1.8. Halaman Likat Data Detail

Habaman Tikag data deétail merupakan halaman untuk menampilkan rincian
data-data class, ordo, famili. genus dan spesies. Halaman i doapat diokses
obeh masyvarnkat, BEKSDA don LSM. Masyarakat tidak dapat melihat
burfon Edif, sedangkun BESDA dan LSM dapat melibat buiion Edi.
Halaman lihas detail class menampilkan informasi nama, keterangan. chri-
ciri sertd ondo yang terdapat di dalam class tersebut. Contoh halaman
detil efeere Aves dapat dilihat pada gambar 4,17,
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Ciammbar 4,17 Haloman € fuys Aves

Halaman lihat desail ordo menampilkan informasi nama , keterangan,
ciri-cirt serte famili yang terdapat di dalam ordo tersebut. Contoh halaman

detail ordo Carnivora dapat dilihat pada gambar 4,18,
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Crambar 4. 18 Halaman Ordo Carmivora

Halaman lihat  detad]l  famill  mepampilkan  iformasi  nama,
keterangan, ciri-cin serta genus vang.terdapat di dalan famuili tersebut.
Contoh halaman detail famili Felidae dapat dilibat pada gambar 4.19.
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Ciambar 4. 1% Halaman Fumibi Felidae
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Haluoman  Lhat detml  geous  menempedkan  informazi nama.
keterangan, ciri-ciri serta spesies yang terdapat di dokam genus tersebur,
Contoh halaman detail genus Panthera dapat dilihat pada gambar 4. 20
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Gambar 4,20 Halaman Genuz Panther

Halaman lihat detail spésies-menampilkan informas nama, halitan,
karakicristik, ciri-cirl, keterangan, status. dilindungzi, kategor kelangkaan,
tuksonomi dan kembat dekat dari spesies terscbut, Contoh halamsn detal
spestes Punthers Tigris Sondacs depat dilihat pada ll;amhar 4.21,

Gambar 4.21 Halaman Spesies Panthera Tigris

.19, Hualaman Tambab Data
Habaman  tambah  dati  meropakan halaman yang  digunakan untuk
menambah dota kedalam sistem. Haloman im hanya dapat dinkses oleh

R siddaiiaamD— iid@iiB o iAdttkb BaAAirkRLAi—iiliii A
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BESDA dan LSM. BESDA dapat menambah data institus, date kategon
kelangkoon, datn efase, dorg orde, dota famili, dao genus dan data spesies,
sedangkan LSM hanya dapat menambah data cfasy, data ordo. data famili,
datah genus dan data spesies

Halaman tambah data institusi digunakan untuk meafmbah data
institusi. Tampitan halaman wmbah dara institusi dapat difihar pada
gambar .22,

TaMEAR DATE IS TITUS)
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CGiambar 4.22 Halaman Tambah Data Institusi

Halamsan fambah data Kategon  kelangkaan  digunakan  uniuk
menambah data kotegori kelangkoan, Tampilan haloman tambah data
kategon kelangkaan dapat dilihat pada gambar 4.23.

TN GATE KATIGORD KN LOKG CAON

Gambar 4,23 Halarmsn Tambah Data Kategor) Kelangkaan




Haluman tombueh data olass digunakan aniuk menamboh data claxs.
Tampilan hakoman tambah doaca class dapac dilibat pada gambar 4,24

TAFESH A8 LRSS

Craarmnbar 4,24 Halamen Tambah Data Class

Hulomon tembah data ordo diponokan untuk menambah datn ordo.
Tampilan haksman tambah data ordo dapat dilihat pada gambar 4.25.

TamMBaH BiTa OROO

Crmbar 4.25 Halangin Tambah Dada Ordo

Halaman tambah data fanili digunakan untuk menambabh data
famili, Tampilan halaman  wmbah data il dapac  dilibae - pada
gambar 428
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TAMBAH DMTA FAMILI

-1

Crambar 4.26 Hubiiman Tambah Deata Famal:

Halaman tombah data genus digunskan wntuk menambah data
gerus. Tampibin halaman tambah data gemus dapat dilihat pada gambar
42T

TAMEAH DEFA GERNLIE

Crambar . 27 Haliman Tambah Dhta Cenus

Haliman tambah data spesies digupakan uniuk menambah data
spesics. Fampilan halaman tawhab data spesies dapat dilvhat pada gambar
.28,
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Gambar 4.28 Halamsm Tambah Data 5 pesics
4.1.10. Halaman Edit Data

Haluman edit data merupakan balaman vang digunakan untuk mengubah
data vang tckah ada, Halmman ini hanva dapat diakses oleh BRSDA dan
L5M. BESDA dopat mengubah datadevel mser, data mstitusi, data kategon
kelungkaan, data dass, data ordo, dat moh, date genos don dota spesies,
sedangkan LEM hanya dapat mengubah data closs, data ordo. data faomli.
data genus dan dara spesies.

Halaman edit daty imstitosi digunakan untuk memperbari data

instfusr, Contoh tampilan holuman edit data institusi Flora and Faunn
Intermational dupat dilihat pada gambar .29
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Giarmbar 4. 29 Halaman Edit Instinusi FF]
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Halaman edit dota kategon digunukan untuk mempecbarun data
kategori kelangkaon, Comoh ismpilan halamon edin data kateooet Exncr
dapat dilihat pada gambar 4350,
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Gambar 430 Halaman Edit Kategori Extinct

Halaman edit dara class digunakan ook memperbarei data olass,
Conloh fampidan holoman edit dats clas Aves dopat dilibat  pada
gambar 4.31.
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Cavmbar 3,31 Halaman Edit Clesy Aves




Haloman edit date orde digunakan untuk memperbann data ordo.
Conteh tampilan halaman edit data oedo Carnbvora dapat dilihar pada
iambar .51,
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Crembar 4 32 Halwman Edit Orvdo Carmivora

Halaman edit data famili digunakan untuk memperbari data familk,
Conteh fampilan halaman edit data famili Felidae dapat dilihat pada
pamibar .33,
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Caumbar 4.33 Halaman Edit Famili Felidae
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Halaman edid data genus dipunokan untuk memperburu dota genus.
Coptoh mmpilan holaman edit data genus Panthera dapar dilikat poda
gambar .34,
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Crambor 4. 34 Haliman Edit Genus Pamthera

Halaman edi data spesies dipumakan untuk memperbaron data
epesies, Contoh tampilan halaman edit data spesies. Panthera Tigris
Sandaica dapat difthat pada gambar 4.35,

EOHT DAPR SPISIES
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Gambar 4.35 Halaman Edit Spesies Panthera Tigris
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4.1.11. Halaman Pencarian

Haliman pencarian merupakan halaman vang dopar metakukan pencarian
data-data clays. ordo, famili, genus manpun Spesies berdasarkan nama latin
manpun rama wnum. Halaman pencarian dapasdilihar pada gambar 4.36,
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Giambar 4,36 Halivwsan Pencarian

Halomon hasil pencarian merupokan haloman hazil dar peocanan.
Hasil pencarian akan dirmmutl._r_un berdasarkan jumlah dan informas: data.

Halaman hasil pencarian dapat dilibat pada gambar 437,
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Cramsbar 4,37 Halamsan Hasil Pencarian

4.1.12, Halwman Polwsn Takssndomi

Halaman pohon taksonomi merupakan halaman yang dapat menamgpilkan
data-dara berdasarkan Klasifikasi vakson biologi. vaite terdiri dari tingkatan
kingdom, flum, dass, ordo, famili, gemes hingga spesies, Halaman im

T2




dapat digkses oleh musyarakat, BEKSDA doan LSD.

taksonomi dapa dilibar pada gambar 4,38

Halaman pohon

Pafnn Taksonami
- [

Gambar 4. 3% Halaman Pohon Taksonomi

4.1.13. Halaman Data yang Belum Diverifikasi

Halaman data vane belum diverifikas: merupakan halaman yang dapat
diakses oleh LSM. Holumun mi menampilkan daw-data vang perlu
diveritikasi setelah L5M menambabkan suato data. Tampiban halaman ini

dapat dilikat pada gambar 4.39
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Crambar 4,39 Halaman Dam vang Belum Diverifikasi

4.1.14. Halaman Verifikasi Data

Halaman verifikazi dota mervpakon hataman vang dapat diakses oleh
BESDA. Halaman ini menampilkan dota-data vang belim diverifikasi dan
perdu diverifikasi oleh BESDA. Haluman verifikasi data menampilkan

R R RS SMii)d]ldlbaiiiiiii iiiinB--bégBéBféfbaaniiiiiiiiiiwwau,
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qumlah data vang belum diverifikas),, Tampilah holomon verifikas: dapat

dilihar pada gambar 4,340,

VIRIFIEAS) DI8TA

O LELA L L BNLUH B EAR R

| PBNTITEDE PRI A BTTRR

3 Bl Fr 0 B Do Dol WEA W iAG1

W LELE b DS LES LU 1A FTH AL

| EAE AN EN BE P e

Ciambar 4.4 Halaman Veritikas: Data

Halaman verifikasi untuk data ordo dapat dilihat pada gambar 4.41.
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Gambar 441 Halaman Yerifikasi Data Ordo

4.1.15 Halaman Likat Laporan

Hakyman lihat laporan. merupakion bolaman yang hanva dapat diakses
kepaks BRSDA, Halaman i menampilkan  reportflaporan dan log
aktivitas vang dilakuokan instansi BKSDA maupun LSM di dalam sistem,
spesies-spesies di dalam sistem dan data LSM. Halaman log aktivitas
menampilkan gsack record setiap institusi dalam melakukan penambahan,
perubohion maupun penghapusan dita. Halaman log aktivitas dapat dilibot

pada gambar 442,
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Crambar 442 Halaman Kepory Log Aktivias

Halaman report spesies merupakan haluman yang mepampilkan
datu-duta spesies. Tampilan halaman report spegies dapat dilibat pada
gambar 4,43,

REFOIRT
mrmir T mmr 1 ik
. + 109 i PLLLE g SUTERN [ S
(B ([ TR iowll LA | FTki
e AR, PP P [T T EE =l

TARE, BFTAFTANE JRRTAL

S L [Tt I i

i ipamwy leren e Iy yfem g g harmm s JLL =

& Pl TLEHREN [ BTS ] [Ny = Pmie Swvd s i

d M 40 la WPy P RO YT Tl P RSN Dbyl i
L1 0] TS 3 i NaTsa IR v

Gambar 4 43 Halaman Report Spesies
Halamean repert data LSM merupakan halaman vang menampilkan

data-data  institusi Lembaga Swadaya Masvarakat, Tampilan halaman
report diatn L5M dapat d dabod pJ_._:_l:Lu gambar 444,
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Gambar 4.44 Halaman&eport Data LSM

4.1.16. Hasil Cetak Laporan
Haszil cetak laporan merupakan report vang di-download dalam bentuk
pdi. Hasil cetak repery Iog aktivita: dapat dilihat pada gambar 4.435.

Larggsi i il T3 Mars F5H
TA BT T TN TTAY IS TS
P Fomnaad 1581 5511 b oo ol =54 1

| e )y p—— PR T S T AFREE | ki
1iim

e Nt e B e b s P TEonTT Buva b e ¢ i m d e
il

e st | SR 5o M § L {1 .
e BT

—rrrm e nf Sy N T Sum o e T e
[RE L1

B e e Fomoima & oy e TR R ITE o Y
Rl

i e P A il R M Lo
A E ]

e L T - T TR BTy [t 11 “han b e LT R
§

Gambar 4435 Hasil Report Log Aktivitos
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Hasil cetak laporan satwa song dilindung: m:numpilhm']al:ﬁ:lmn
spesiea’sotwa vang hanya berstams dilindungi. Hosil cetak reporr samwa
dilindung dapat dilihat pada gambar 456
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Cambar 4.46 Hasil Reporr Satwayung Dilindung:

Hasil cetak laporan spesies menampilkan seluruh data spesies, Hasil
cetuk repiny spesics dupat dilihat pada gambur 447,
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CGambar 4 A¥ Hasil Keport Spesies di Aceh

Hasil cetak laporan data LSM menampilkan seluruh data Lembaga
Swadaya Masvarmkat. Hasidl cetak report data LSM dopat dilihat pada

gambar 4 4%,
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Cramnbxar 448 Hasil Bepors Thata LSM

4.2, Pengujian Sstem

Pengujian sistem dilakukan melalui pengujian wrer fnterface. pengujian
Inpir data dan pengnjian cetak lapocan. Penpujian sistem dilakukan untuk
memastikon bahwo setem dapat berjalan dengan baitk sesual denzan
perancangun yang dilakukan sebelumnyi.

d.2.1. Pengujian User Interface

Pengujian aver fnterfige. bermguan antuk  memastikan bahwa  setiap
twmpilun menu telah berplin dengon buk, Pengujian wser interfoce
dilakukan melalui pengujian menu lihat data, cari data dan pohon

tak=onomi.

42.1.1. Lilat Data
4, Untuk melihat data pengguna dapat memilih menu LIHAT DATA

pada halaman dashbogard seperti pada gambar 4.49,
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Crumbear 4,49 Menu Lihat Data

b. Sclanjuinva  pengguna  dapat memilih data apa vang  ingin
ditampilkan, Pilih LIHAT pada data spesies seperti pada gambar
4 50 untuk melihat data spesies.
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c.

d.
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Crambar <. 50 Duta-Data vang Dapat Dalibat

Maka pengguna akan diarahkan pada halaman ‘datd spesies. Pilih
icort LIHAT pada spesies yang diinginkan seperti pada gambar 4 51,

Lmet Dysa Spesies

Ciambar 4 51 Lihat Data Spesies

Selamuinya pbth tombol DETAIL wntuk melibat informasi detal
dari spesies Panthera Tigris Sondafca seperti pada gombar 4,52,
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Crambar 452 Tumpilan Duta Spesies




e.  Informesi detml dan meta data spesies Pamttera Tigris Sondeaica
akan rerlihat sepenti pada gambar 4,53,

Pavinnra vigis sandalcs

ol Vil D N A

PRARTINY AFIRIIN ! FAN R M

— B e

==

i Eis -
AAEEFTEEENE SR ﬂl:-.

i

e

==

EEEERLT PPN RO T T WAL L

&l i Sgmem idui Fewd
| P i i PR o B SR TTSE e [T
LU ETTH R L = ol - x
PO L R T i .t o Sl
B e S

Gambar 4.53 Tampilan Detai] Data Spesies

d 212 Cari Dala
a.  Unuk mencari data pengguna dapat memilibh menu CARI DATA
pada hataman davhboard seperti pada gambar 4.54.
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Crambear 4,54 Menu Cari Data

b. Selunjutnva pengguna dopat menulis pama darl date vang skan
dicari seperts pada gambar 4.55.

PEMCAE Ak

R N LD S ETEL ATEL LS A LI LAY ST E YR S

Baoamai b 1 g e mm

Crvmber 4,55 Mencari Data Berdnsarkan Mama
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c.

Hasil dari pencartan ekor akon terlihat sepertl pada gambar 4 .56,

Pengguna dopat memilih menu DETAIL untuk melihar informasi
dar data vang rmncul

PENCAFIAN
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Caambar 4,56 Hasil Pencarian Dot
d.  Selanuinva pilih iombol DETAIL uniuk melibat informas: detul
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dari spesies Trichives Pyrrepygus sepest pada gambar 4.57.

PR BT EETRA G

&3

Crambar 4.57 Menampilkan Keterangan Data vang Dicari

£,

terlihat seperti padi gambar 4,38,

[nformasi detanl & meta data spesies Trichives Porropyvens akan
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Cramvbar 455 Menampalkan Detail Data vang Decar

4 2.1 3. Pohon Taksomomi
2

Untuk melibat klasifibosi spesics pengguna dapat memuilih menu

POHON TAKSONOMI pada haloman deshbeard sepertt  pada

gambar 4,549,

Cinsihnard
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Grambar 4.5% Menu Pohon T aksonomi

b.
TAKSONOMI seperti 4 .60

Selonjutnyvae pengepuna akan dwrahkon pada halaman POHON

Pahon Toksoramil
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Caambar 4 60 Halaman Pohon Taksonomi




c. Kk datw-data di dalam pohon taksonomn untuk melihat klasibkos:
seperti poda gambar 4,61, Ketika sampai tahap spesies, pilih nama
spesies untuk melthat detail spesies.
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Crambuar 461 Klasitikasi Data Berdasarkan Taksonomi

d.  Informasi detail dan meta data speses Felly Cotus akan terlihat
seperi pada gambar 4,62,

Gambar 4.62 Detoal Spesies Dar Taksonomu

4.2.2. Pengujian Input Data
Pengujian faped data bermujusn unuk memastikan bahwa setiap data vang
dimasukkan dapat tersimpan kedalam deatabase. Pengupoen inpai data
dilakukan mekalui pengujion fepeer data cleh BESDA, fapnr data oleh LSM
dan verilikast data oleh BESIDAL

B3




4.2.2.1. Tpriar Dt oleh BEKXDA
a.  Tekan vombol legén sepenti pada gambar 4,63

Gambar 4.63 Menw Lagin

b. Selanjutnyva pengguna melakukan Jaginsebagai BKSDA

Goambar 4.54 Haluman Login BESDA

. Kemudian lakukan tambah data dengan memilibh meny TAMBAH
pada halaman Likat Data seperti pada gambar 4 .63,
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Crambar 4.65 Tambah Data Ordo




d.  Isi form tumbah dats seperts poada gambor 4.66. Pada gambur .66
dapat dilihat BESDA melakukon penambaban dam ordo Chiromera.
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Ciarmbar .06 Foem Tambah Data Ciedo

c. Data Chiroprera akan tersimpan di dalam sistem dan langsung
muncol pads tabel dua Ondo seperti pada gambar 4,67,
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Gambar 4.67 Data Orde Berhasil Ditambahkan




4.2.2.2. Tprar Dt oleh LSM
a.  Tekan vombol legén sepenti pada gambar 4,68

Gambar 468 Menu Lagin

b. Selanjutnyva pengguna melakukan Jaginsebagai BKSDA

Gambar 4 6% Login Seboagui LSM

. Kemudian lakukan tambah data dengan memilih menn TAMBAH
pada halamean Lehat Data seperti pada gambar 4740,
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d. Isi form tambah data seperti pada gamber 4.71. Pada gambar 4.71
dapat dilibay LSM Flaweo gnd Fawra Tnieenaional melakukan
penambahan data ordo Rodenia.

TAMBAH DATA ORDO
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Gizmbsar 4,71 Foven Tambah Dot Ordo Oleh LSM

e. Data Rodenria yang ditambahkan olch LSM meminta verifikasi dari
BEKSDA agor data dopat disimpan di dulam sistem seperti pada
gambar 4,72,
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Gamvbar 4.72 Menunggn Verilikasi Dari BESTHA




4223, Verifikasi Data (Neh BESDA
. Pengouna melakukan {egin sebagni BESDOA
b. Sclanjutmya memilih menn VERIFIKAST DATA seperti pada
gambar 4,73,
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Clanmbar 4.?3_Me'm1 “Werifikasi Data

¢. Pada halomon verifikasi g, pilth meow data vang belum &
verifikasi seperti pada gambar 4.74.
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Gumbur 4.74 Lihat Dato Yang Belum Divenfikas:

d.  Maka akan muncol data-data yang perlo diverifikast sepertt pada
gambar 4,75, Pilih kon Aksi.
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Gambar 4.73 Duta-dota vang Belum Diverifikas:
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e. Pilih tombol VERIFIKAST sepertt gambar 4,76,
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Gambar 4,76 Deail Daa vang Belum Diverifikasi

f.  Maoka dso vang teloh diverifikasi yain deta-Ordo Rodenta akan

muncul pada tabel Ordo seperti pada gambar 4.77.
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Gambar 4,77 Data Setelah Divenifikasi

4.1.%.  Pengujian Cetak Report

Pengujian cetak repost hﬂ'h.uu.ln untuk memastikan bahwa setiap data
dapat dikelola dan ditampilkan sesuai kebutuhan ke dalam bentuk sebuah
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report, Pengupian cetak report dilokukan melshu penpujian cetuk log
aktivitas, cetak sarwa dilindungi dan cetak data LSM

d4 251, Cetak Log Akivitay
a.  Login sebagai Kepala BKSDA seperti pada gambar 4,78,

Gambar 4. T8 Helaman Legenr Schagn Kepula BREDA

b.  Pilih meno Cetak Do seperti pada gnmbar 4.79,
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Grambar 4,79 Menu Cetak Dita

2. Selvnjutnya pilih menu LIHAT LOG AKTIVITAS PENGGLUN A
seperti pada gambar 480,
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Ciambar 4.80 Mem Log Aktivitas Pengguna
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d.  Muka akan muncul log aktivitus yang dilakukan pengguns sepert
pads pambar 4,81,

A T A
R ] EE L ETELER EET HER R

_——
s T IR LR TR ] =nAan | A

nmm ]
ey e == A Wi

oL -
R e ¥ 'I-!.nr-- T
3 _—

Gambar 4. 8] Tabel Log Aktivitas Pengeung

Pilih selang wokiv kegintan yvang akanedicetak kalu kiik CETAK

e,
DATA seperti pada gambar 4 82 untuk melihat aktivitas nstansi
dari tanggal lertentu,

PN A L E T T R L e
Clambar 4.82 Cetak Data Akbivitas
f.  Hasil cetak daca Jog akiivitas dari angga 20 Marer 2019 samypai

dengan 26 Maret 200 % akanterlihat seperti pada gambar 4.83.
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Gambar 4 .83 Hasil Cetak data
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42.3.2. Cetak Sarwa Dilindungi

a.  Pilih menu LIHAT DAN CETAK DATA SPESIES LANGEKA
seperti pada gambar 434,
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Ciambar 4 84 Menud Data Spesics Langka

b.  Maka akan tampil dats spesies seperh pada gambar 4.85. Pilih menu
CETAK DATA SATWA DILINDUNG untuk mencetak dat satwa
yang dilindungi pemerintah.
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Cambar 4835 Cetok Data Satwa Dilindungi

¢, Hasil cetak data satwa Aceh vang dilindungi akan terlihat seperti
pady ganmbar 486,
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Ciambar 4.86 Hasil Cetak Data Satwa Dilindungi
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4.2.3.3. Cetak Data LSM

a, Pilih menyw LIHAT DAN CETAK DATA LSM seperti poada
fambar 4.87.
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Ciambar 4 87 Menou Data 150

b, Maka akan tampil data Lembaga Swadava Masyacakat scperti pada
gaumbar 488, Khk tombol CETAK DATAaniuk mencetak data
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Ciambar 4 B8 Cetak Data LSM

c. Hasil cetak data Lembaga Swadaya Masyarakat akan terlihat seperti
pada gambar 489,
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Camhor &89 Hasil Cetak dara LSM
43.  Pengujian Metadana

Pengupion metadata dilabukan untuk memastikan bahwa data tanapil secara
rinci dan detsil Pengujian dilikukan melalui uji coba menampilkan
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beberupa speswes antara b burung kucwa ckor kuning, kucing domestik,
singn don arang uian sumate,

Tampilah metadara  spesies Kockea  Ekor Kuning ([ Trfchivas
Pyirapvens) dapat dilihat pada gambar 4.90
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Crambar 4590 Spesies Kucicn Ekor Kuning

Pada gambar 490 dapar dilihat bahwa Kucica Ekor Kuning
memiliks beberapa informas: antar lan buhwa spesies terscbut bukan
meripakan spesies vang dilindungi pemerintah, dan merupakan bhagian
dart famili Muscicapidae, kerabat terdekat dari spesies mi antara Sikatan
Aceh dan Murai Baiu,

Tampilah metoeta spesies Kucing Domestik (Felis Crstos) dapat
dilthat pada gambar 4,591

Ciambar 491 Spesies Kucing Domestik




Pada pambar 491 dapat difibat bahwa Kucmg Domeshk sung
memiliki namn lotin sebagni Felis Camy memiliki beberapa informasi
antara lain adalah spesies ini bukan lermasuk schagal spesics vang
dilindungi dari famili Feliaee. Kerabat dekat Kuocing Domestik antara lain
Harimau Sumira dan Singa.

Tampilnh meradmia spesies Harimau  Sumats (Ponildra Tigris
Sordpice ) dapat dilihat pada gambar 4593,
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Crmbar 4,92 Spesics Harmmau Suimatra

Pady gambar 492 dapat dilibat babwa Harimag Somatra stao
Panttera Tieris Somdoice merupakan hewan langka vang dilindungi oleh
pemerintah. Spesies ini di kategorikan Kntis pada tingkat keberndannnya
di galam, Spesies ini merupokon spesies dan famiki Felidag

Tampilah meerredatin spesies Orang - Utan Sumatra {Pengo Abelf)
dapat dilihat pada gambar 493, Pada garmbar 493 dapat dilibal babwa
Orang Utan atau Ponge Abeli merupakan hewan langka vang dilindungi
oleh  pemerintah.  Spesies im di kemeporikan  Krite  pada  ringkat
keberadaannya di alam. Spesies ini merupakan spesies dari famili Felidae.
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BAB V

KAIDAH PENGELOMPORKAN MAKHLUK HIDUP

5.1. Pemndohuolpsn

Analisis kebutuhan telah dilakukian dengan mewawancaai pihak-pihak
vang berkecimpung dengan doiy ekologi serta mendatungi instansi-insiorsi
pemerintah vang berkaian dengan dam ekologi auépe'ﬂl Badan Konservasi
Sumber Duva Alam Provinsi Aceh. Berdasarkan hasibwawancara yang
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa kebutuban dan setiap pihak
terhadap data ekologi dan sumbernya sangat kompleks dan beragam,
famun  dari semuoa  pihak vang diwawancami  memiliki | kesamaan
kebutuhan akon dota receorom y mahbuk hidup schaga sumber penting bagi
data ckologi, Pada tahap awal i akan d'tmnmngi':-:hlcm iniermasi
faxonomy mahluk hidup sebagar komponen dasar sistem ecoinformatics,
Agar memudahkan dalam pengelompokan Makhluk hidup vang sangat
banyak serta  beragam, maka dan du di susunlabh susto aturan
pengelompokan. Pengelompekan Ji lakukan pada tingkat tinggi hingga ke
tingkat Terendah seperti berikut ini

Gambar 3.1 Tingkatan Taksonomi Mahlok Hidup




Sampad saat m1 tahap yang dilakukon melipull perancangan basis
data (gambar 3.2} P Cate DMagrom unk mengoambar pengguna
sistem dan apa saja yang bisa dilikukan disdalam sistem (gambar 3}, dan
pengkodean basis dara, Sistem informasi covonaery dibuat dengan berbasis
website sehingga dapat diakses di mana Saja dan oleh siapa saja,
sedangkan basic dotn menggunakan software MySQL.

5.2, Perancangan Sistem

Durt pengumpulun data dan wawancara yung dilakuban dapat disimpulkan
batma setiap cirt dari mahluk hidup menempaikan meceka pada kebompok
yang berbeda. Semakin tinggi tingkuat. pengelompokan maka semakin
sedikit ciri kesamman vang dilihat, sehaliknva scmakin rendah tingkat
pengelompokan semakin detail dan. semakin banyak ciri vang harus
diperhatikan, Entitas vang terlibat dalm sistem taksonomi adalah level
Ly, cirl feconoeny, dan trensaksi kKlnsihkasi yang hasil relasi level
tksonomi dan cin. Relasi entitas  taksonomi di‘rrhartan dengan
menggunakan ERD (Ensity Relationship Diggrar) dapat dilihat pada
gambar 3.2 berikui:
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Ciambar 5.2 Enriry Relatioship Diagram (ERD)

Dari-entitas diagram diperoleh tabel apa saja vang akan disimpan di
dalem sistem: busis datn. Penluku pemakin sistem ioformas: tksonom
mathluk  hidop  ditwangkaon dalom e Cave Digermn benikut  1m
{gambar 53),

b
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Gumbar 53 Use Case Dhagram Living Things Classification System

Pengguna dalam sistem ini terbagi 2 vaitu penggona dan admin, di
mant pengruna  honya mampuy  melibat  mformas den aplikos,
menginputkan cm uotuk mencart mformast tentang mahluk bidup vang
ingin mereka ketahui. Almran kegintun dari sistem, penggun dan duta yvang
ada di gambarkan dengan menggunakan Deia Flow fMagrae (DFD) uniuk
melithat  secara detaill  interaksi  ontomc penggune, sistemn dan data
(ambar 3.4 )
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Gambar 54 Data Flow Diagram {DFD} Level O




— _— e

L]
R - .
‘ |L...-.._- — e mksn

- — -I-Il-'n-.ll-‘lrL
B —— —

Garnbar 5.5 Do Flne Duggreeem Level |

Dari DFD pada gambar 5.5 dupat dilihat nda 6 proses yang berjalan
di dalam aplikesi sistem informasi taksonomi vang sedang dibangun ini.
Dairi perancangan fersebut Kita dapat memosuki implementasi. Dalam hal
ini kira dapat berulang Kali mendesain sistem selama mereka dibuhkan
dalam pengembangan sistem

Tahapan selanjutoya  adalah  desain  pengetahuan, Desain
pengetnhoan memiliki beberapo carn yoiu: jaringan semantik, procedural
represerfation, pradection ade (IF THEN form), dan frames, Pada bagian
ind pengetabuan skan didesign dengan menggunakan rofe bere atau sering
juga disebut sebagar aturan IF THEMN, Preduction rele terdini dari 3 hal
yaitu:

A, Siztem managemen basis data unuk pengelolaan fakia-fakia yvang
ada di dalam sistem. Dalaom sistemn pakar taksonomi mahiok hidup
lakta-lakia wang dikelola sebagai basis data pengetahuan adakah
level “Takson  sesuai dengan  sistem  Afmgdom yvang  dipilih,
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karaktemstik- mohluk hdup, don spesifikasi mohluk hidup pada
sotiap level taksenomi

b. Schkumpulan aturan untuk merepresentasikan struktur atau relasi dari
setiap pengetahian vang ada pada sistem basis data

¢, Rule interpreter vaitu teknik  penalaran  atau mfefénsi untuk
penyelesaian masalah dalam hal ini adalah Cidentifikssi mahiuk
hidup. schingga sistem mampy memberikan solusi pads domain
maaikah taksonomi mahluk hiduop

Production rule atan rule base memilikn 3oamacem bentuk dalam
pembuntan rule pengetahuan yaitu:
& [F kKondizsi THEN Aksi
|F premos THEN kesimpulan ;
s [F proposition pl dan proposition p2 are froe THEN proposition p3
18 true.

Aturan [F-Then Bufer dapar mengombinasikan arribut logika seperti
“Or" dan "and”, Poda saat klovsa IF bemilai benar moka klausa setelah
THEM akon dijalankan. Saac klausa iF bemilan salah maka harvs diperiksa
File yang ada pada basis data pengetahuan sistem. Beberapa contoh ride
vang digunakan dalam sistem pakar wksonomi mahluk hidup adalah
sebagal berikis;

— IF Rube 1: level dare takson ditemmuban di dbase AND BEule 2:
karakrer dari organisme ditemukancharacter dalam dipbaze THEN
Konkivsi: mjukan devail dan mama dart organisme tersebin.

= IF Rule 2: Karaktenistik ditemukan pada diabase THEN Konkdosi:
funjukan nama organismes semd tason o man level cin tersebut
ditemulkan,

Setelah mendesain basis pengetahuan diperlukan suatn metode
untuk menjadikan mesin mampi melakukan penadaran atau disebut dengan
mesin inferensi. Mesin inferensi adalah komponen utama pada sisiem
pakar. Mesm inferens: (imference engire (31 mengizmkon sistem pokar
berkomunikasi dengan basis pengetahuan yvang disimpan pada manajemen
basis data dun menjalankanays pengetahusn tersebat pada sistem, wvang
digambarkan schagai suatu penalaran vang dilakukan oleh penggung vang
menvuplan fukta sumpu menjadi suntu pengetahuan. Production rude

e
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memiliks dua metode untuk penalaran vaitu:© forword  chaiming dan
backward chaining.

Farward chaining (penalaran dan bawah) adalah suatu penalaran
vartg bekerjn mulai dari fakta-fakta khusus tanteseden) sampai diperoleh
sty konsekuen sehagai kesimpulannya, Sedingkan Backwerd claining
memulni penakaran dengan sekumpulan hipoegesis (lujuany dan bekerja
dengan mengecek bagign  konsekoen catuu  Kesimpulan unuk  mencari
apakah ada fakta vang mendukung konsekoen vang dipilih

Metode inferensi yang dipilih gnluk mesin inferenst dalam kosus ini
adalah forward ohafning dengon backward chainfapr vang  dimodifikosi
pads  gambar 5. I mana  feewdrd  chaining digunakan pada
pengidentifkasian awal setelah wa tahap pengidemilikasian selanjutnya
akan digabungkan menggunakan deekvard chaming. Bockward chaining
ghan  mengambil  hipotesis  fovoe dork mahluk hidup vang sedang
diidentifikasi, kemudian digabungkan denzan fakta-fakta yang diperoleh
pada forwerd chaining untuk pada akhirnva memberikan solusi informis
mengenai mahluk hidup vang sedane dikdentifikasi.

Gambar 3.6 Penalaran dengan Metode Forward Chaindng dengan
Backward Chaining Termedifikasi

Contoh proses identifikast dengan menggunakan forward chaining

yang dimodifikasi denzan backwarrd chaliiing
IFRYT & poxen ix closs and R2: The characteristic i mamalia thea
Ri: Orde Marsupialia OR R4; Ovde Insectivera OR RS5:
Orde Dermpptera OF R6: Ordn Frimata OR R7: Ordo
Rodemtia OR R8: Orde Carnivera OR  R9:  COrde

Lorghamriirplic
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(R KM :

IF K&

{F R

IFR23 =

k24

Crdo Cetacea OR RIT: Ovdo Proboscidea O RI12: Ordo
Perissodacida OR R13: (vdo Artiodaciyla

QRO Cornfvora AND KP4 Characteriste iv pfcaliy
small animals with short legs, short, round ears, and thick
fur ANIDY R15; thev fave anal scent glandy that produce a
drong-smelling  secrefion e  animals. nyeo for sexvol
signaling and for marking tervitory THEN RiI6: Familia is
Mustelidoe

Familia is Musielidae AND RI7: Vary in length from 173 to
T e (0.8 fo 85 fn) AND RIR: fermales being smwaller
than the males, AND K19 usually have red or brown upper
coats and white belfiex AND R20: some populations of some
species mould to a whoelly white coatin winter AND R21:
They have Tong, slender bodies, which enable them to follow
their prey fifo barrows, R22: Their wmils oy be from 34 to
32 mm il 3 ia 20 in) long Then R23: Genus mrnsiela

Crermnes Mustcla amd K24 iv darger size and lomger fail wilh
a prominent black tip AN R25: native to Enrasia and
Morth America THEN specles is: Stoat,

adakah  kesimpulan  bahwa  mahluk  hidup yvang  sedang

identifikasi adalah spesics Stoal. Penalaran pada sistem pakar taksonomi
mahluk hidup in dapat dimulan dan Jevel taksonom apapun asalkan cin
atau karakierisik yung diberikan sesusi fakia pads mosing-masing level

Feront
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

G.0. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam bab-babesgbelumnya maka dapat diamil
Beberapa kesimpalan diamaranya;

I EBeadgformarics merupakan suateegabanz ilmn vang mensdukan
ilmu ekologi dengan teknolost infoemasi sehingga dapat digunakan
untuk mendeteksi, mengevabuasi dan memprediksi pola-pola data
ekoloel menjudi bagian daremanaemen basiz data ekologi vang
lebsih mudah dipahami.

2. Ecoimfremarics berkembang, sehazai hdang ekologt dan disiplin
komputer yang dipelajari prinsip-prinsip pengolahan data menjadi
informasi dalam -gkesistem schingga dapat diterapkan schagai
bentuk analisis dan <infesis_dalam peramalan ekosistem, ranch
ingkungan juga berkonsentrast pada data tenntegrasi dan berbagi
data ckosistemn dan genoim ngkat ke tingkat pemandangan pada
skoka sposinl yang berbedn dari GIS, pengindraan joub, dan dain
pergudangan.

J. Ecoinformaiics juga mampu mengatasi kompleksitas yange sangat
kompleks  masalab ekologr  dengan  memanfaatkan  teknolog)
komputasi, seperti evolusi komputasi, jarmgan saraf pembelajaran
mendalam, dan imunologi eluler untuk mengungkap kompleksitas
ckologl, dan untuk memperjelas dan memperkirakan ampan balik
simem  ekokogi habitat dan  perubshan  khim. Ke  depannya
diharapkan eke-informatika bisa diperluas karena cko-informatika
memberikan solusi bagi permasalihan ekolog seperti &t sharing
melalur penggunaan medi internet dan data warehowse, intbegrasi,
dan visuulisasi data lapaunean melalui GIS dan pemanfaatan berbagai
metode ‘pada dafe mirdng untuk klasmikas, pengelompokan. dan
prediksi masaloh ekologi,
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2.

Swtem vang ada dalam buku im merupakon peneropan dan konsep
coodnformaics, Sistem ini mampe mengklasifikasikan data-data
taksonomi, melakukan  pencarian  spesies  dan | menampilkan
informasi spesies dalam bemuk serrderg sehingga sistem ini dapat
digunakan sehagai acuan bag para penclitt bidang ckalog maupun
sebupni bagion eduknsi bagi masvarakat wmiem.

Ststem vang telah dibangun ini telah berhasil mepghasilkan suatu
perangkat lunak vang dapat digunakan oleh pihak BESDA maupun
LEM-LEM vang bergeruk di bideng keanckaragaman hayuti.

Saran

Ada beberapa hal vang dapar disarankan agar pengombangan sistem ini
dapat dipercleh hastl vang lebih sempurna lagi vaine

[

Dads vang ada perlu ditambah dengan duta-data keanekaragaman
havati lainnya vang ada dalam kKategorn bewanodan tumbuhan,
Lanjutan  pembangun  sistem i dapat dibuat dengan
mengintegrasikannya dengan GES dan memboat sistem ini berbasis
android

Pengembangan sistem  berbasis  ekoinformatics  lanjutan  dapat
dilakukan dengan memunfaatkan teknik-teknik vang ada dalam deora
eddrinng atow eknologi Bgdaia,
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